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ABSTRAK

Prihantini, Nita. 2008. Perbedaan Keefektifan Pembelajaran Sruktur Kalimat
Majemuk Menggunakan Media Permainan Acak Kata dan Media Papan Tulis siswa Kwlas VI
D N 1 Pandansari dan SD N 2 Sdoagung Kebumen Jawa Tengah Tahun Ajaran 2006/ 2007.
Skripsi. PBSID.Y ogyakarta: USD.

Penelitian ini membahas perbedaan keefektifan pembelgaran struktur kalimat majemuk
menggunakan media permainan acak kata dan media papan tulis siswa kelas VI SD N 1
Pandansari dan SD N 2 Sidoagung Kebumen Jawa Tengah tahun garan 2006/2007. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan hasil pembelgjar-an struktur kalimat maemuk dengan
menggunakan media Papan Tulis, (2) mendes-kripsikan hasil pembelgjaran struktur kalimat
majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak Kata, dan (3) mendeskripsikan
perbedaan hasil pembelgaran struktur kalimat majemuk dengan menggunakan media Permainan
Acak Kata pada siswa kelas VI SD N 1 Pandansari dengan media Papan Tulis pada siswa kelas
VI SD N 2 Sidoagung Kebumen, Jawa Tengah.

Populasi penelitian adalah seluruh siswakelas VI SD N 1 Pandansari dan SD
N 2 Sidoagung yang berjumlah 46 orang. Seluruh populasi sekaligus diambil sebagai sampel.
Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk menghitung skor rata-rata dan uji-t. skor rata-
rata digunakan untuk menghitung kemampuan menganalisis struktur kalimat maaemuk,
sedangkan uji-t digunakan untuk menghitung perbedaan kemampuan siswa dalam menyusun
struktur kalimat majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak Kata dan Media Papan
Tulis.

Kesimpulan penelitian ini secara umum (1) hasil pembelgjaran kalimat majemuk dengan
menggunakan media Papan Tulis mengalami peningkatan nilai yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai uji-t sebesar 6,49, (2) hasil pembelgjaran struktur kalimat majemuk dengan
menggunakan media Permainan Acak Kata mengalami peningkatan nilai yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai uji-t sebesar 21,83, dan (3) setelah di uji-t terbukti bahwa t-observasi lebih
besar dari pada ttabel yaitu (13,86 > 2,68). Hal ini menunjukkan bahwa hasil pembelgaran
struktur kalimat mgemuk dengan media Permainan Acak Kata lebih berhasil dibandingkan
dengan menggunakan media Papan Tulis.
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ABSTRACT

Prihantini, Nita. 2008. The Differences Between The Effectifity Of Teaching Compound
Sentences Using Random Words Media and Using Blackboard Media For Sxth Grade Studen of
D Negeri 1 Pandansari and SD Negeri 2 Sdoagung Kebumen Central Java Academic Year
2006/2007. A Thesis. Indonesian and Local Language and Literature Education Study Program.
Y ogyakarta: Sanata Dharma University.

This thesis was intended to research the differences result of teaching the compound
sentences using random words media and using blackboard media for sixth grade studen of SD
Negeri 1 Pandansari and SD Negeri 2 Sidoagung Kebumen Central Java. The purposes of this
research are (1) to describe the result of teaching compound sentences using random words
media, (2) to describe the result of teaching compound sentences using blackboard media, and
(3) to describe the differences between the result of teaching compound sentences using random
words media at sixth grade of SD Negeri 1 Pandansari and and using blackboard media for sixth
grade studen of SD Negeri 1 Pandansari and SD Negeri 2 Sidoagung Kebumen Central Java.

The population of the research are all of the sixth grade of SD Negeri 1 Pandansari and
the sixth grade of SD Negeri2 Sidoagung Kebumen Central Java. All of the population members
that are 46 students used are sample. The instrument of gathering data are pre test dan post tes.
The data are analyzed using to calculate the mean score and ttest. The mean score used
meassure the student of ability to make compound sentences.

The result of this research shows that (1) the result of teaching compound sentences using
blackboard media is giving the significant increase value. This matter can seen from the ttest
value to 6,49, (2) the result of compound sentences using random words media is giving the
significant increase value. This matter can seen from the ttest value to 21,83, and (3) after do t-
test is proven that tobservation is bigger than ttable that is (13,86 > 2,68). This matter is
showing that teaching compound sentences using random words game media is more succesfull
than using blackboard media.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan: () latar belakang masalah, (b) rumusan masalah,
(c) tujuan pendlitian, (d) manfaat penelitian, (€) rumusan variabel, (f) batasan istilah,

(g) sistematika penyajian Semua itu diuraikan pada sub-bab sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) merupakan bagian dari jenjang pendidikan dasar di mana
anak didik dipersiapkan agar mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya.
Dengan demikian, keberhasilan penggjaran berbagai bidang studi pada jenjang ini
akan turut serta membentuk sikap dan perilaku anak didik pada masa-masa
berikutnya. Pendidikan Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi wajib yang
harus digarkan di sekolah dasar mempunya peran yang sangat penting dalam
pembentukan sikap siswa dalam berbahasa Indonesia.

Dalam konteks pembelgjaran Bahasa Indonesia, menurut Garis-Garis Besar
Program Pengagjaran (GBPP) untuk SD Kurikulum 1994, materi pengajaran yang
diberikan kepada siswa mencakup struktur kalimat perluasan, dengan tujuan
pembelgaran agar siswa mampu memperluas kalimat tunggal menjadi kalimat
maemuk atau menggabungkan kalimat-kalimat tunggal menjadi kalimat maemuk.
Dengan demikian, di kelas VI siswa mulai belgjar menyusun kalimat-kalimat

kompleks, tidak hanya kalimat sederhana.
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Menurut Sadiman (1984:11) proses belgjar mengajar pada hakikatnya adalah
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
saluran atau media tertentu kepada penerima pesan. Di dunia pendidikan guru sebagai
fadlitator merupakan salah satu sumber informasi, sedang penerima informasi adalah
siswa. Sebagian besar siswa kelas VI SD di daerah memperoleh materi struktur
kalimat majemuk masih banyak menggunakan media tradisional yaitu papan tulis.
Maka, perlu diupayakan adanya media untuk membantu Siswa menguasai materi
dengan baik.

Berdasarkan pengamatan, SD di daerah masih banyak yang tidak
menggunakan media dalam pengajaran struktur kalimat majemuk. Jadi, unsur media
tidak dihadirkan oleh guru selama proses balgjar mengajar kerlangsung. Guru lebih
banyak menyampaikan materi secara lisan atau tertulis, dalam hal ini siswa tidak
dapat memahami materi secara maksmal, terutama materi pembelgaran yang
sifatnya kompleks, seperti halnya materi struktur kalimat majemuk. Oleh karena itu,
perlu diupayakan pengadaan suatu media yang dapat dengan tepat memperjelas
materi yang disampaikan guru melaui proses belgar mengajar di kelas. Apabila
penggjaran tentang struktur kalimat majemuk tidak diupayakan penggunaan suatu
media, pembelgjaran Bahasa Indonesia tidak dapat maju dan berkembang dengan
baik.

Media yang dapat digunakan dalam pembelgaran struktur kalimat maemuk
adalah media Permainan Acak Kata. Permainan Acak Kata adalah suatu media yang

merupakan modifikasi dari bentuk media slot board (papan selip). Menurut Soeparno
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(1987: 17) media slot board (papan sdlip) sangat cocok untuk menjelaskan materi

struktur kalimat. Media Permainan Acak Kata tidak hanya memodifikas bentuk
papan selip tetapi juga memadukannya dengan permainan. Hal ini yang membedakan
Media Permainan Acak Kata dengan media papan selip karena dengan media
Permainan Acak Kataini siswa akan berkompetisi dalam suatu permainan bahasa dan
siswalah yang berinteraksi aktif dalam penggunaan mediaini.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi struktur kalimat majemuk tidak cukup melalui lisan atau tulisan
melainkan perlu menggunakan media, dan media itu harus sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelgaran agar penjelasan lebih konkret. Untuk itu, dalam penelitian
ini dilakukan pengkajian tentang pengaruh penggunaan media Permainan Acak Kata
dalam pembelgaran bahasa Indonesia, khususnya struktur kalimat majemuk karena
kebanyakan SD di daerah masih menggunakan media tradisiona yaitu papan tulis

dalam penyampaian materi ini.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian
sebagal berikut:
1. Seberapa tinggikah peningkatan hasil pembelgjaran struktur kalimat majemuk
dengan menggunakan media Permainan Acak Kata pada siswa kelas VI SD

Negeri 2 Sidoagung Kebumen tahun gjaran 2006/2007 ?
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. Seberapa tinggikah peningkatan hasil pembelgaran struktur kalimat majemuk

dengan menggunakan media Papan Tulis pada siswa kelas VI SD Negeri 1

Pandansari Kebumen tahun gjaran 2006/2007 ?

. Adakah perbedaan yang signifikan peningkatan hasil pembelgjaran struktur

kalimat majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak Kata dan

media Papan Tulis pada siswakelas VI ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

. Mendeskripsikan hasil pembelgaran struktur kalimat majemuk dengan

menggunakan media Permainan Acak Kata pada siswa kelas VI SD Negeri 2

Sidoagung Kebumen.

. Mendeskripsikan hasil pembelgaran struktur kalimat maemuk dengan

menggunakan media Papan Tulis pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Pandansari

Kebumen.

. Mendeskripsikan perbedaan hasil pembelgjaran struktur kalimat majemuk

dengan menggunakan media Permainan Acak Kata dengan media Papan Tulis
pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Sidoagung dan SD Negeri 1 Pandansari

K ebumen.
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14  Manfaat Penelitian

1. Memberikan sumbangan informasi dan masukan bagi guru bahasa Indo-
nesia dalam memilih metode, materi, dan media pembelgaran yang akan
digunakan.

2. Bagi Sekolah Dasar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan perbaikan agar memerhatikan penggunaan media dalam
pembelgaran kalimat majemuk sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi siswa.

3. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada maha-siswa
calon guru mengenai pemilihan media dalam pembel gjaran.

4. Bagi penditi lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan

dan masukan untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Rumusan Variabel
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu Variabel Bebas dan Variabel
Terikat (Arikunto, 1996:101).
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media dalam
pembelgaran struktur kalimat majemuk ( X ) yang dibedakan menjadi

media permainan acak kata ( X1 ) dan media papan tulis ( X2).
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2. Variabe Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belgjar siswa dalam
pembelgaran struktur kalimat majemuk (Y ). Dalam ha ini hasil yang
dicapai siswa setelah pembelgjaran berlangsung yang diketahui melalui

skor tes.

1.6 Batasan Istilah
Daam pendlitian ini sering digunakan istilah yang perlu dibatasi supaya tidak
terjadi pengetahuan yang salah ataupun salah penafsiran. Istilah - igtilah  akan
didefinisikan sebagai berikut :
1. Media
Menurut Hamalik (1986:23) media adalah alat atau teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru
dengan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
2. Media Permainan Acak Kata
Media Permainan Acak Kata memanfaatkan papan selip atau slot board atau
pocket chart yang masuk dalam klasifikas media pandang nonproyeksi.
Papan selip adalah media yang terbuat dari tripleks atau kertas karton dengan
ukuran kurang lebih 40 cm x 60 cm, ukuran tersebut tidak harus sekian akan
tetapi dapat diperbesar atau diperkecil menurut keperluan. Pada papan
tersebut dipasang beberapa selipan atau kantong yang membujur dari Kiri ke

kanan, tinggi kantong atau selipan itu kurang lebih 5 cm. kegunaannya untuk
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menyelipkan kartu-kartu yang akan disusun menjadi suatu kalimat (Soeparno,
1987:17).

3. Kaimat Mgemuk
Menurut Moeliono (1988:32) ditinjau dari jumlah klausa, kalimat dapat
berupa kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat
yang proposisinya satu karena predikatnya juga satu, atau dianggap satu
karena merupakan predikat majemuk. Kalimat majemuk dalah kalimat yang
terdiri atas lebih dari satu proposis sehingga mempunyai paling tidak dua
predikat yang tidak dapat dijadikan satu kesatuan.

4. MediaPapan Tulis
Menurut Hamalik (1982:65) papan tulis adalah sebuah papan yang pada
umumnya terbuat dari bahan kayu, misalnya kayu jati yang di cat hitam dan
dapat ditulis dengan kapur tulis yang berwarna putih.

5. Keefektifan
Keefektifan merupakan padanan kata dari efektifitas. Menurut KBBI
(1996:250) efektifitas adalah berhasil guna. Dalam proses belgjar mengajar
efektif bisa juga di artikan sesuatu yang dikerjakan secara benar dan tepat

pada sasaran.
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1.7

Sistematika Penyajian

. BAB | PENDAHULUAN

Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah, dan sistematika

penygjian

. BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penelitian yang relevan, kerangka teori, kerangka berpikir,

pengajuan hipotesis penelitian

. BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini beris tentang jenis penelitian, populas dan sampel penelitian,

instrumen penelitian, teknik pengambilan data, dan teknik analisis data

. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini beris deskrips data, analisis data, pengujian hipotesis, dan pem

bahasan hasil pendlitian.

. BABV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan saran.

. DAFTAR PUSTAKA
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan: (a) penelitian terdahulu yang relevan, (b) kerangka
teori, (c) kerangka berpikir, (d) pengajuan hipotesis penelitian. Semua itu diuraikan

pada sub-bab sebagai berikut

2.1  Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Peneliti menemukan empat penelitian yang relevan tentang penggunaan media
dalam penggjaran Bahasa Indonesia. Keempat penelitian itu masing-masing
dilakukan oleh Nurhayati (2002), Retna Dwi Wahyuni (2003), Handayanengsih
(2003), dan F. R lin Buanawati (2004). Nurhayati (2002) meneliti penguasaan kosa
kata bahasa Indonesia dengan judul “Keefektifan Media Anagram Terhadap
Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Siswa Kelas 111 SDN di Ponjong Gunung
Kidul”. Hasil penelitiannya menunjukkan ada perbedaan signifikan antara kelompok
yang menggunakan media anagram dengan tanpa media anagram.
Retna Dwi Wahyuni (2003) meneliti “Perbedaan Hasil Menulis Naras
Tanpa Media Gambar Berseri dengan Menggunakan Media Gambar Berseri Siswa
Kelas 111 Sekolah Dasar Godean Il Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menun-jukkan
bahwa hasil tes | menulis naras tanpa media gambar berseri susunan cerita atau
organisas is cerita kurang baik sehingga cerita tidak lancar diikuti. Hasil tes Il

menulis narasi dengan menggunakan media gambar berseri susunan cerita atau



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
10

organisasi isi cerita lebih baik sehingga cerita lebih dapat diikuti. Ada perbedaan yang
signifikan antara hasil menulis naras menggunakan media gambar berseri dengan
hasil menulis naras tanpa media gambar berseri siswa kelas 11l Sekolah Dasar
Godean Il Y ogyakarta.

Handayanengsih (2003) meneliti “ Perbedaan Kemampuan Menulis Ka
rangan Eksposisi Berdasarkan Gambar dengan Kerangka Karangan pada Siswa Kelas
V dan Kelas VI di SD Yos Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa Barat”. Hasl
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kemampuan menulis ka-rangan eksposis
berdasarkan gambar pada siswa kelas V sedang, (2) Kemampuan menulis karangan
eksposisi berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas V sedang, (3)
Kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar pada siswa kelas VI
sedang, (4) Kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan
pada siswa kelas VI sedang, (5) Ada perbedaan yang sig-nifikan kemampuan menulis
karangan eksposisi berdasarkan gambar dan kerangka karangan pada siswa kelas V
SD, (6) Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD.

F. R lin Buanawati (2004) meneliti “Efektifitas Media Gambar Seri dalam
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Menulis Cerita ( Studi Kasus di KelasV
SD Kanisius Pugeran 1 dan SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta Tahun Ajaran
2003/3004 )”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan siswa SD
Kanisius 1 dalam menulis cerita dengan media gambar dan topik, sedang, (2)

kemampuan siswa SD Kanisius Pugeran 2 dalam menulis cerita hanya berdasarkan
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topik, sedang, (3) tidak ada perbedaan kemampuan dalam menulis cerita siswa kelas
V SD Kanisius Pugeran 1 yang menulis cerita dengan media gambar dan topik
dengan siswa SD Kanisius Pugeran 2 yang menulis hanya berdasarkan topik. Tidak
adanya perbedaan ini menunjukkan media gambar seri dalam meningkatkan
kemampuan siswa menulis cerita khususnya karangan narasi tidak efektif.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti lakukan, para peneliti terdahulu
pada dasarnya menarik kesmpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
penggunaan media dalam proses pembelgaran bahasa Indonesia. Perbedaan itu
menunjukkan bahwa tanpa penggunaan media dalam proses pembelgarannya
ternyata masih rendah. Hal ini mendorong pendliti untuk meneliti kasus yang serupa
Sehubungan dengan belum adanya penelitian yang mendliti tentang efektivitas media
Permainan Acak Kata dalam materi struktur kalimat majemuk untuk lingkup SD,
maka penelitian ini dianggap cukup relevan untuk dilakukan karena hasil dari
penditian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan masukan baru tentang
penggunaan media yang tepat digunakan untuk materi pelgjaran struktur kalimat

majemuk.

22  KerangkaTeori
221 MediaPembelagjaran

Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu Medium yang berarti perantara
atau pengantar. Penggunaan media dalam pembelgjaran sudah selayaknya ditujukkan

untuk membantu siswa memahami materi pengajaran segingga interaksi antara guru
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dengan siswa menjadi lebih efektif. Menurut Soeparno (1987: 1) media adalah suatu
alat yang dipaka sebaga sauran (chanel) untuk menyampaikan suatu pesan
(message) atau informas dari suatu sumber (resource) kepada pemerimanya (
receiver). Dalam kegiatan belgar mengagar kehadiran media sangat membantu
kelancaran proses penyampaian informas karena dengan media akan terjadi interaks
positif antara guru dan murid. Menurut Hamalik (1986: 23) media sebaga alat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaks antara guru dan murid dalam proses belgjar mengajar di sekolah.

Sadiman (1984: 31) berpendapat bahwa sebagai pembawa pesan media
tidak hanya digunakan oleh guru tetapi yang lebih penting lagi dapat pula mewakili
guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas, dan menarik. Menurut
Sudjana (1990 : 2) ada empat alasan mengapa media pembelgjaran dapat mem-
pertinggi proses belgar siswa, yaitu :

1. Pembelgaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menimbulkan motivas belgar.

2. Pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat Iebih mudah
dipahami oleh para sswa dan memungkinkan siswa dapat menguasai
tujuan pembelgjaran dengan lebih baik.

3. Metode pembelgjaran akan lebih bervariasi.

4.  Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar, sementara itu guru lebih

mudah mengatur dan memberi petunjuk kepada siswa apa yang harus
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dilakukan dari media yang digunakan, sehingga tugasnya tidak semata-
mata menuturkan bahan melalui ceramah.

Berdasarkan penjelasan tentang media di atas, dapat dissimpulkan bahwa
penggunaan media dalam pembelgjaran struktur kalimat majemuk berguna untuk
mengembangkan daya kreativitas siswa dalam menyusun kalimat majemuk. Dengan
kata lain, media pembelgjaran dapat merangsang perhatian dan mengaktifkan siswa
serta memberi pengalaman secara langsung sehingga informasi yang disampaikan

mudah dimengerti siswa.

2.2.2 Klasifikas Media

Menurut Omar Hamalik (1982:63) media diklasifikaskan menjadi media
visual, media auditif, dan media audiovisual. Media visual adalah media yang dapat
dilihat sgja (film strip, papan tulis, poster, grafik, peta, globe, gambar). Media auditif
adalah media yang dapat didengar yaitu seperti alat-alat elektronik (radio, tape
recorder, rekaman). Media audio visual adalah media yang dilihat dan didengar (film
dan televig ).

Media multimedia juga digunakan dalam proses pembelgaran. Suyanto
(2005: 340) penggunaan perangkat lunak multimedia dalam proses belgar akan
meningkatkan efisiens, meningkatkan motifasi, memfasilitas belgar aktif,
memfasilitas belgjar eksperimental, konsisten dengan belgjar yang berpusat pada
siswa, dan memandu untuk belgjar Iebih baik. Program multimedia di pelopori oleh

penyedia perangkat lunak proses belajar mengagjar di Indonesia yaitu Pustekom
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Depdiknas. Program multimedia dari pustekom ini adalah media pembelgjaran yang
berbasis komputer. Media ini menggabungkan dan mensinergikan semua media yang
terdiri dari teks, grafis, foto, video, animasi, musik, narasi, dan interaktivitas yang
deprogram berdasarkan teori pembelgjaran.

Multimedia juga digunakan pada proses belgjar mengajar jarak jauh ( distance
learning). Beberapa perguruan tinggi telah menerapkan pendidikan jarak jauh dengan
menggunakan multimedia online. Program ini juga sering disebut sebagai CAI (
Computer- Assisted instruction), CAL ( Computer- Assisted Learning), dan sgjumlah
sebutan lainnya. Pustekkom telah mengembangkan dan memproduksi program
multimedia sgjak tahun 1995. Progtam tersebut ditujukan untuk siswa SMU, SMK,
dan Pendidikan Pra-Sekolah.

Menurut Soeparno ( 1987:11) klasifikas media dapat dipandang dari tiga
segi, yaitu: (1) berdasarkan karakteristiknya, (2) berdasarkan dimens presentasinya,
dan (3) berdasarkan pemakaiannya. Berdasarkan tiga segi tersebut, media pengajaran

diklasifikasikan menjadi seperti gambar berikut :
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Gambar |: Bagan Klasifikas M edia (Soeparno, 1987:13)
Media Pengajaran Bahasa
i S E S — R
1 :
Permainan Media Media Media Media
dan Sandang Dengar Pandang Rasa
Simulasi Dengar
]
I
I :
Permainan Bahasa Non Proyeks Radio Slide Suara Rasa
* Bisik berantai » Papan tulis Rekaman Film Raba
- Simon says » Papan tdi PH TV Bau
+ Sambung suku » Papan flannel VTR K eseimbangan
- Kategori * Papan (VCR)
bingo magnetis
- Silang datar * Papan sdip
g ITTS - Wall chart
+ Scrabble - Flow chart
- Scramble - Flash chart
- 20 pertanyaan - Kubus struktur
- Spelling bee * Reading box
+ Pyramid kata - Reading
- Berburu kata meachine
- Mengarang - Modul
bersama - Kartu gambar
- Ambil- + Bumbung
ambilan substitusi
I
|
Simulas Proyeks
* Permainan - Sidebisu
smulas + Flmbisu
- Bermain - Flm gtrips
peran - Film loop
+ Sosiodrama - Epidiascope
- Psikodrama - OHP
- Sandiwara
boneka
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Keterangan:
Garis menyatakan bahwa media tersebut dapat dipakai untuk kelas besar,
kelas kecil, dan untuk belgar secara individual
Garis --------- menyatakan bahwa media tersebut hanya sesuai untuk kelas  kecil
Garis ......... menyatakan bahwa media tersebut tidak banyak gayutannya untuk

pengajaran bahasa

Berdasarkan klasifikasi media diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
Permainan Acak Kata adalah media yang termasuk dalam klasifikasi permainan dan
simulasi. Namun, jika diamati lebih lanjut Media Permainan Acak Kata ini
memanfaatkan papan selip atau slot board atau pocket chart yang masuk dalam

klasifikas media pandang nonproyeksi.

2.2.3 MediaPermainan Acak Kata

Media Permainan Acak Kaa ditujukan untuk membantu tercapainya tujuan
pembelgjaran struktur kalimat majemuk. Media ini merupakan suatu permainan
(games). “Permainan atau games adalah setiap kontes antar pemain yang berinteraks
satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk menrcapal tujuan
tujuan tertentu pula” (Sadiman, 1984:23).

Menurut Soeparno (1987:60) “Permainan yang bertujuan untuk memperoleh
pengalaman atau keterampilan tertentu dalam bidang kebahasaan dinamakan
permainan bahasa’. Permainan bahasa mempunya tujuan ganda yaitu untuk
memperoleh kegembiraan dan untuk memperoleh keterampilan tertentu dalam

bidang kebahasaan. Sesuai dengan namanya media Permainan Acak Kata memiliki
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pula sifat permainan bahasa, yaitu memadukan antara kegembiraan dan penguasan
keterampilan bahasa, daam hal ini keterampilan bahasa yang digarkan yaitu
menyusun struktur kalimat majemuk.

Berdasarkan klasifikass media menurut Soeparno (1987:10) media
permainan bahasa termasuk dalam klasifikas permainan dan simulasi. Media
Permainan Acak Kata masuk pula dalam klasifikasi ini. Namun, jika diamati |ebih
lanjut Media Permainan Acak Kata ini memanfaatkan papan selip atau slot board
atau pocket chart yang masuk dalam klasifikas media pandang nonproyeksi.

Menurut Soeparno (1987:17) papan <lip adalah “media yang terbuat dari
tripleks atau kertas karton dengan ukuran kurang lebih 40 cm x 60 cm, ukuran
tersebut tidak harus sekian akan tetapi dapat diperbesar atau diperkecil menurut
keperluan. Pada papan tersebut dipasang beberapa selipan atau kantong yang
membujur dari kiri ke kanan, tinggi kantong atau selipan itu kurang lebih 5 cm.
K egunaannya adalah untuk menyelipkan kartu-kartu yang akan disusun menjadi suatu
kalimat”. Mediaini sangat sesuai untuk menerangkan pola kalimat.

Berdasarkan uraian di atas, media yang diujicobakan dalam penelitian ini
dinamakan Media Permainan Acak Kata karena mediaini memiliki unsur per- mainan
di mana kartu kata yang ada diacak terlebih dahulu kemudian disusun menjadi
kalimat oleh siswa. Kartu yang digunakan dalam media ini berupa kartu kata. Cara
mempergunakan Media Permainan Acak Kata dalam pembelgjaran struktur kalimat
majemuk adalah siswa diminta menyusun kartu-kartu kata yang telah diacak menjadi

satu pola kalimat, misalnya: Ibu pergi ke pasar. kemudian siswa diberi lagi kartu
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kata yang lain dan diminta menyusunnya menjadi pola kalimat tunggal, misalinya :
Ayah pergi ke sawah. Apabila kita hendak mengajarkan pola kalimat majemuk
setara, kita berikan kartu kata “dan”, kemudian siswa diminta menggabungkan kedua
kalimat tersebut, menjadi 1bu pergi ke pasar dan ayah pergi ke sawah. Apabila
kita hendak mengaarkan pola kalimat majemuk bertingkat, kita berikan kartu kata
“ketika’ kemudian siswa diminta menggabungkan kedua kalimat tersebut menjadi
Ibu pergi ke pasar ketika ayah di sawah. Lebih jelasnya penggunaan Media

Permainan Acak Kata dapat dilihat pada kartu kata berikut :

IBU PERGI KE PASAR

AYAH PERGI KE SAWAH
IBU PERGI KE PASAR DAN AYAH KE SAWAH
IBU KE PASAR KETIKA AYAH PERGI KE SAWAH

2.24 Media Papan Tulis

Papan tulis adalah salah satu peralatan yang sangat diperlukan tiap sekolah
dan tiap kelas. Bahkan dapat dikatakan papan tulis menjadi jenis fasilitas yang mutlak
diperlukan, sebagaimana halnya diperlukannya kursi dan meja bagi guru. Menurut
Hamalik (1982:65) papan tulis pada umumnya terbuat dari bahan kayu, misanya

kayu jati yang di cat hitam dan dapat ditulis dengan kapur tulis yang berwarna putih.
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Dengan dat ini guru dapat menjelaskan dan memperagakan pelgarannya. Disamping
untuk menulis, papan tulis juga dapat digunakan untuk membuat gambar, skema,
diagram, untuk menggantungkan peta apabila diperlukan, dan sebagainya (Soeparno,
1987:15). Menurut Hamalik (1982:66) pada saat proses kegiatan belgar, penggunaan
papan tulis oleh guru besar manfaatnya antara lain:

1. Penygjian pelgaran dapat dilakukan dengan jelas selangkah demi
selangkah secara sistematis di papan tulis.

2. Apabila terdapat kekeliruan atau kesalahan, hal ini akan segera dapat
dilihat dan dinilai oleh guru, dan segera dapat dilakukan perbaikan.

3. Papan tulis merangsang anak-anak untuk bekerjalebih baik.

4. Apabila suatu ide atau masalah ditulis di papan tulis dimana kelas dapat
membacanya dengan jelas, ha ini akan mendorong anak-anak anak
untuk berpartisispasi aktif dalam berdiskusi atau bekerja.

5. Mendorong motivasi belgar, oleh sebab anak-anak pada umumya
senang bekerja pada papantulis.

Pada umumnya pembelgjaran struktur kalimat maemuk dengan media
papan tulis dapat dilakukan dengan baik. Guru dapat menjelaskan materi dengan lisan
kemudian kalimat tersebut dituliskan di papan tulis, sedangkan siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru baru kemudian mencatat materi yang ada di
papan tulis dan mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru yang ada di papan
tulis. Namun, jika diamati lebih lanjut penyampaian materi struktur kalimat majemuk

dengan menggunakan media papan tulis dapat menghambat penge-tahuan siswa
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karena disini siswa hanya mendengar, melihat dan mencatat materi yang diberikan
oleh guru. Karena jika semua siswa maju didepan kelas waktu belgjar tidak cukup

dan materi tidak semua dapat diberikan dengan tuntas.

2.25 Kalimat Majemuk
2.2.5.1 Pengertian Kalimat M ajemuk

Kaimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas lebih dari satu proposis
sehingga mempunyal paling tidak dua predikat yang tidak dapat digabungkan
menjadi satu kesatuan. Karena sifat itulah kalimat maemuk selalu berwujud dua
klausa atau lebih (Alwi, 2003: 40).

Kalimat pada umumnya berwujud rentetan kata yang disusun sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Kalimat juga merupakan satuan bahasa yang berisi suatu pikiran
atau amanat yang lengkap (Chaer, 1988: 377). Lengkap di sini maksudnya dalam
satuan bahasa yang disebut kalimat itu terdapat unsur-unsur yang menjadi pokok
pembicaraan yang biasadisebut S, P, O, K.

Kaimat majemuk dapat dibedakan atas (1) kalimat majemuk setara dan (2)
kalimat majemuk bertingkat. Jka hubungan antar klausa yang satu dengan klausa
yang lain dalam saru kalimat menyatakan hubungan koordinatif, kalimat tersebut
disebut kalimat majemuk setara. Koordinas menggabungkan dua klausa atau lebih
yang masing- masing mempunya kedudukan yang setara dallam konstituen kalimat.
Hubungan antara klausa-klausanya tidak menyangkut satuan yang membentuk

hierarki, klausa yang bukan merupakan konstituen dari klausa yang lain (Alwi dkk,
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2003:386). Sedangkan jika hubungan antar klausa yang satu dengan klausa yang lain
dalam satu kalimat menyatakan hubungan subordinatif, yaitu klausa yang satu
merupakan induk kalimat dan klausa yang lain merupakan anak kalimat, maka
kalimat tersebut disebut kalimat majemuk bertingkat (Alwi dkk, 2003:40).
Subordinas menggabungkan dua klausa atau lebih sehingga klausa yang satu menjadi
bagian dari klausa yang lain. Klausa-klausa dalam kalimat ini memiliki kedudukan
yang tidak setara dan mempunyai hubungan yang bersifat hierarki.dalam kalimat
majemuk subordinatif klausa yang satu merupakan konstituen dari klausa yang lain
(Alwi dkk, 2003:388).
Contoh kalimat majemuk setara:

a. Diasegeramasuk ke kamar lalu berganti pakaian.

b. Saya bersedia, tetapi dia menolak untuk membicarakannya.

c. Kitapergi sekarang atau kita akan kehabisan tiket.
Contoh kalimat majemuk bertingkat :

a Diapergi sebelum istrinya menangis.

b. Saya bersedia meskipun dia menolak untuk membicarakannya.

c. Ledakan bom itu begitu besar sehingga meruntuhkan atap gedung- gedung

disekitar kejadian.
Batasan lain tentang kalimat majemuk dikemukakan oleh Keraf (1984:167)

“Kalimat maemuk adalah kalimat tunggal yang bagianbagiannya diperluas
sedemikian rupa sehingga perluasan itu membentuk satu atau lebih pola kalimat yang

baru di samping yang sudah ada’. Selanjutnya Falah (1994: 149) mendefinisikan
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kalimat magjemuk adalah “Gabungan dua atau lebih dari kalimat tunggal sehingga
kalimat baru mempunyai dua polakalimat atau lebih”.

Ramlan (1983: 41) menyebut kalimat tunggal dan kalimat magjemuk dengan
istilah yang berbeda. Berdasarkan bentuknya kalimat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kalimat sederhana dan kalimat luas. Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri
dari satu klausa, sedangkan kalimat luas adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa
atau lebih.

Berdasarkan hubungan gramatik antara klausa yang satu dengan klausa yang
lainnya, kalimat dibagi menjadi dua jenis, yaitu kalimat luas yang setara dan kalimat
luas yang tidak setara. Kalimat luas yang setara adalah kalimat yang terdiri dari satu
klausa, klausa yang satu tidak merupakan bagian dari klausa lainnya; masing-masing
berdiri sendiri-sendiri sebagal klausa yang setara yaitu sebagai klausa inti semua.
Klausa-klausa itu dihubungkan dengan kata penghubung : dan, dan lagi, lagi pula,
serta, lalu, kemudian, atau, tetapi, akan tetapi, sedang, sedangkan, namun,
melainkan, sebaliknya, bahkan, malah, malahan.

Contoh:
a. Badannya kurus dan mukanya sangat pucat.
b. Mereka sedang belgjar atau mungkin mereka sedang mengobrol.
c. Orang itu hidup dalam kemewahan, sedangkan tetangganya hidup serba
kekurangan.
Sedangkan kalimat luas yang tidak setara adalah kalimat yang terdiri dari

dua klausa atau lebih, klausa yang satu merupakan bagian dari klausa lainya. Klausa
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yang merupakan bagian dari klausa lainnya disebut klausa bukan inti, sedangkan
klausa yang lainnya disebut klausainti. Jadi, kalimat luas yang tidak setara terdiri dari
klausa inti dan klausa bukan inti. Klausa bukan inti bisa merupakan O, atau S, atau
Pel, atau Ket bagi klausainti.
Contoh:
Miryati dan kepala regu penyiar pria mengetahui bahwa aku merdapat
dukungan yang kuat dari kepala bagian siaran.
Kaimat diatas terdiri dari dua klausa, yaitu (1) Miryati dan kepala regu penyiar pria
mengetahui sebagal klausa inti, dan (2) aku mendapat dukungan kuat dari kepala
bagian penyiaran sebagai klausa bukan inti yang merupakan O bagi klausa inti.
Klausa 2 dapat disubstitusikan menjadi hal itu sehingga kalimatnya menjadi: Miryati
dan kepala regu pria mengetahui hal itu. Kata bahwa merupakan kata penghubung
yang menghubungkan klausa 1 dan klausa 2. Jika klausa bukan inti itu merupakan S,
biasanya kalimatnya menjadi bentuk pasif. Kalimatnya menjadi: Hal itu diketahui
oleh Miryati dan kepala regu penyiar pria. Kata hal itu sebagai S, diketahui sebagai
P, oleh Miryati dan kepala regu penyiar pria sebagai Ket.

Dari penjelasan tentang jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa diatas,
dapat dissimpulkan bahwa perbedaan dari setiap jenis kalimat terletak pada jumlah
pola dasar kalimat tersebut. Hal itu juga berkaitan dengan dengan jumlah predikat
yang ada dalam setigp kalimat. Kalimat yang memiliki satu pola dasar atau satu
klausa dan unsur predikatnya hanya satu disebut kalimat tunggal (Alwi dkk) atau

kalimat sederhana (Ramlan), sedangkan kalimat yang memiliki lebih dari satu pola
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dasar atau satu klausa inti disebut sebagai kalimat majemuk (Alwi dkk) atau kalimat

luas (Ramlan).

2.2.5.2 Hubungan Antar Klausa dalam Kalimat M ajemuk

Kaimat magemuk, baik berupa kalimat maemuk setara maupun kalimat
majemuk bertingkat memiliki dua klausa atau lebih yang saling berhubungan. Ada
dua cara untuk menghubungkan klausa-klausa tersebut, yaitu dengan hubungan
koordinasi dan hubungan subordinasi. Kedua hubungan tersebut diuraikan sebagai

berikut (Alwi dkk, 2003: 386-398).

1. Hubungan Koordinasi

Koordinass menggabungkan dua klausa atau lebih, yang masing-masing
klaisa mempunyai kedudukan setara dalam struktur komstituen kalimat (Alwi dkk,
2003: 386). Hubungan antara klausa-klausa tersebut tidak membentuk hierarki,
karena klausa yang satu bkan konstituen dari klausa yang lain. Kalimat dengan
hubungan seperti itu disebut kalimat majemuk setara. antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain dalam kalimat magjemuk setara dihubungkan dengan kata hubung
atau konjungsi. Konjungsi yang digunakan dalam kalimat maemuk setara adalah
atau, tetapi, serta, lalu, kemudian, lagipula, hanya, padahal, sedangkan,
baik...maupun..., tidak.. tetapi..., dan bukan(nya)...melainkan....

Secara gramatik hubungan koordinasu dapat dilihat dari bagan berikut.
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Gambar 2. Bagan Hubungan Koordinasi
Kalimat
Klausa + Klausa
Contoh pembentukan kalimat hubungan koordinasi:
Kalimat
Klausa utama Konjungtor Klausa utama
S P @) S P @) Pdl
Pengurus mengun- Panti dan mereka mem- peng- hadiah
Dharma jungi asuhan beri huninya
Wanita

Kaimat di atas terbentuk dari dua klausa, yaitu klausa (1) Pengurus

Dharma wanita mengunjungi panti asuhan, dan (2) mereka memberi penghuninya

hadiah. Kedua klausa itu mempunyai kedudukan yang setara dan dihubungkan

dengan konjungsi dan, sehingga membentuk kalimat majemuk setara atau sama.

Karena kedudukannya setara, maka kedua klausa itu merupakan klausa utama dalam

kalimat.
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Adaduaciri sintaksis hubungan koordinasi (Alwi dkk, 2003:393), yaitu:

1. Hubungan koordinas menggabungkan dua klausa atau lebih yang masing
masing klausa memiliki kedudukan yang setara.

2. Posis klausa diawali oleh koordinator dan, atau, dan tetapi. Dalam kalimat,
poss masing masing koordinator tersebut tidak dapat diubah. Apabila
posisinya diubah akan mengakibatkan munculnya kalimat majemuk setara yang
tidak berterima

3. Urutan klausa yang tetap dalam hubungan koordinasi berhubungan erat dengan
pronominalisasi.

4. sebuah koordinator dapat didahului oleh koordinator lain untuk memperjelas

atau mempertegas hubungan antara kedua klausa yang digabungkan.

2. Hubungan Subordinas

Subordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih, klausa yang satu
merupakan bagian dari klausa yang lain (Alwi dkk, 2003: 388). Klausa-klausa yang
disusun dengan cara subordinass memiliki kedudukan yang tidak setara, artinya
bahwa klausa yang satu merupaan klausa utama dan klausa yang satu lagi merupakan
klausa subordinatif. Hubungan antara klausa-klausa tersebut bersifat hierarkis.
Kalimat seperti itu disebut kalimat majemuk bertingkat. Klausa subordinatif dapat
berupa klausa nominal dan kausa adverbial. Klausa nominal adalah klausa yang
berfungsi sebagai nomina dan klausa adverbia adalah klausa yang berfungsi sebagai

keterangan.
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Konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan klausa adverbial dengan
klausa utama dapat dikelompokkan berdasarkan jenis keterangannya. Menurut Alwi
dkk (2003:390), jenis-jenis keterangan dalam kalimat majemuk bertingkat sebagal
berikut.

a. Konjungs waktu: setelah, sesudah, sebelum, sehabis, sgak, selesai, ketika
tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi, selama, sehingga, dan
sampai.

b. Konjungs syarat: jika, kalau, jikalau, asal(kan), bila, dan manakala.

c. Konjungsi pengandaian: andaikan, seandainya andaikata, sekiranya.

d. Konjungs tujuan: agar, supaya, biar.

e. Konjungs konsesif: biarpun, meski(pun), sungguh(pun), sekalipun, walau(pun),
kendati(pun).

f. Konjungss pembandingan: seakan-akan, seolah-olah, sebagaimana, seperti,
sebagai, bagaikan, laksana, daripada, ibarat.

g Konjungs sebab atau alasan: sebab, karena, oleh karena.

h. Konjungs hasil atau akibat: sehingga, sampai(-sampai).

i. Konjungs cara: dengan, tanpa.

J.  Konjungsi dat: dengan, tanpa.

Hubungan subordinasi dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Bagan Hubungan Subor dinatif

Kaimat

Klausal

Klausa 2

28

Dari bagan diatas dapat dilihat bahwa klausa 2 berkedudukan sebagai

konstituen klausa 1. klausa 2 yang berkedudukan sebagai konstituen klausa 1 disebut

klausa subordinatif, sedangkan klausa 1, tempat diletakkannya klausa 2, disebut

klausa utama (Alwi dkk, 2003:391).

Contoh Pembentukkan kalimat maemuk hubungan subordinas (Alwi

2003:389).
Klausa utama

I I I

S P Ket
Partisipasi masyarakat dalam KB meningkat Klausa subordinatif

I I I I
Konj S P @)

Sesudah mereka menyadari Manfaat keluarga kecil

dkk,
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Dalam kalimat tersebut ada dua klausa yaitu (1) Partisipasi masyarakat dalam KB
meningkat dan, (2) mereka menyadari manfaat keluarga kecil. Klausa (1) merupakan
klausa utama dan klausa (2) merupakan klausa suboedinatif. Kedua klausa tersebut
dihubungkan dengan konjungsi sesudah.
Adaciri dalam hubungan subordinasi (Alwi dkk, 2003:395), yaitu:

1. subordinasi menghubungkan dua klausa atau lebih yang salah satu diantaranya

merupakan bagian dari klausayang lain.
2. posis klausadiawali oleh subordinator dapat berubah.

3. hubungan subordinatif memungkinkan adanya kataforis.

2.3  Kerangka Berpikir

Pengajaran struktur kalimat, khususnya struktur kalimat majemukdi sekolah
dasar harus dilaksanakan dengan perencanaan yang baik, baik dari segi maupun dari
media pengajarannya. Kemampuan siswa dalam menyusun kalimat-kalimat kompleks
akan mencerminkan segjauh mana keberhasilan pengajaran struktur kalimat majemuk.
Struktur kalimat majemuk merupakan materi yang sulit dibandingkan dengan materi-
materi lainnya. Seperti kita ketahui penggjaran bidang studi bahasa Indonesia di
sekolah dasar dimulai dari jenjang yang mudah, kemudian terus meningkat hingga
jenjang yang sulit, salah satunya pengajaran kalimat majemuk.

Mengingat ha-hal diatas maka penggaran struktur kalimat khususnya
kalimat majemuk harus ditunjang dengan suatu media pengajaran yang mampu

berfungs sebagai alat Bantu dalam proses belgjar mengagjar. Salah satu media yang
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dipandang mampu memenuhi fungs keefektifan dalam pengajaran struktur kalimat
majemuk adalah media Permainan Acak Kata Pemilihan media ini telah melaui
beberapa pertimbangan dan oleh karenanya perlu dilakukan suatu pengukuran apakah
media Permainan Acak Kata ini benar-benar efektif sebagai alat Bantu dalam

pengajaran struktur kalimat majemuk.

24  Pengajuan Hipotesis Penelitian

Dalam penélitian ini digjukan tiga hipotesis, yaitu :

1. Adapeningkatan yang signifikan hasil belgjar siswa kelas VI SD Negeri
2 Sidoagung Kebumen dalam menyusun kalimat majemuk dengan
menggunakan media papan tulis

2. Ada Peningkatan yang signifikan hasil belgjar siswakelas VI SD Negeri
1 Pandansari Kebumen dalam menyusun kalimat magemuk dengan
menggunakan Media Permainan Acak Kata.

3. Ada perbedaan yang signifikan hasil belgjar siswa kelas VI SD Negeri 2
Sidoagung dan SD Negeri 1 Pandansari Kebumen dalam menyusun
kalimat mgjemuk dengan menggunakan media Papan tulis dan Media

Permainan Acak Kata



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Daam bab ini diuraikan: (@) jenis pendlitian, (b) populasi dan sampel
penelitian, (c) waktu penelitian, (d) instrumen penelitian, (e) teknik pengambilan

data, (f) teknik analisis data. Semua itu diuraikan pada sub-bab sebagai berikut.

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena pada penelitian ini
akan diadakan kegiatan percobaan untuk meneliti apakah media Permainan Acak
Kata memiliki efektivitas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun
struktur kalimat majemuk. Dengan kata lain, dalam penelitian ini peneliti sengaja
membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan,kemudian diteliti sebab
akibatnya. Menurut Arikunto (2005:207) penelitian eksperimen adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari ‘sesuatu’ yang
dikenakan pada subjek selidik.dengan kata lain penelitian eksperi-men mencoba
meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan
satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan.

Dalam penelitian eksperimen ada dua kelompok yang digunakan yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kendali (kelompok kontrol). Kelompok

eksperimen mendapatkan perlakuan baru sedangkan kelompok kontrol tidak

31
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mendapat perlakuan baru, atau diperlakukan seperti biasa, (Latunussa, 1988. 67).

Hasil dari kedua kelompok ini dibandingkan untuk mengetahui apakah eksperimen

yang dilakukan lebih efektif dari perlakuan biasa.

3.2

Populasi dan Sampel Penelitian

. Populasi Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri
Sidoagung 1l dan Pandansari | Kebumen. Sebagal kelompok eks-perimen
dalam penédlitian ini adalah siswa SD Negeri 1 Pandansari Negeri Kebumen
dengan jumlah 24 siswa. Sebagai kelompok kontrol dipilih SD Negeri 2
Sidoagung Kebumen dengan jumlah 27 siswa. Jadi, seluruh populasi dalam

penelitian ini sebanyak 51 siswa.

. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada. Dengan
demikian, tidak diadakan penyampelan. Seperti telah dijelaskan sebelumnya
sebagai kelompok eksperimen dipilih SD Negeri 1 Pandan-sari. Siswa sekolah
dasar ini mendapatkan penggjaran struktur kalimat maemuk dengan
menggunakan media Permainan Acak Kata. Sedangkan kelompok kontrol
dipilih SD Negeri 2 Sidoagung, siswa sekolah dasar ini mendapatkan
pengajaran struktur kalimat maemuk dengan menggunakan media tradisional

yaitu penjelasan melalui papan tulis.
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3.3  Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI semester 11, yaitu pada bulan April
2007. Pemilihan waktu ini didasarkan pada GBPP SD tentang pengagaran struktur

kalimat majemuk yang diberikan di kelas VI pada semester I1.

3.4  Instrumen Penelitian

Instrumen adalah aat pengumpulan data. Kemampuan siswa dalam
mempelgjari struktur kalimat maemuk diketahui dengan cara memberikan soa
latihan atau tes kepada siswa. Butir soal dalam penelitian ini seluruhnya berbentuk tes
obyektif dengan varias soal, 10 soal pilihan ganda (multiple choice), 10 soal
menggabungkan ( matching), dan 10 soal uraian. Dalam soal ini aspek kognitif yang
diterapkan hanya tiga yaitu pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4). Ketiga
aspek kognitif ini diterapkan dalam penulisan soal karena dipandang sesual dengan
kemampuan dan penguasaan kosa kata siswa pada usia tersebut, sehingga tidak
disgikan soa sintesis (C5), atau evaluatif (C6), serta memper-timbangkan materi
yang akan diujikan merupakan materi yang membutuhkan pemahaman dan aplikas
bukan sekedar ingatan sgja (C1).

Kisi-kis tes kalimat maemuk ini dibuat berdasarkan materi kalimat
majemuk yang harus dipelgari oleh siswa sekolah dasar kelas VI. Adapun materi
tersebut berdasarkan pada GBPP SD Kurikulum 1994, di mana materi meliputi (1)
kalimat majemuk setara menggabungkan, mempertentangkan, memilih, dan (2)

kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat berfungs sebagai keterangan
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Distribusi soal-soal dapat dilihat pada tabel kisi-kis berikut :

MATERI Cl|C2|C3|C4|C5|C6] a %

Ka. Mgemuk setara

1. menggabungkan - 2 - - 26,66%

2. mempertentangkan - 2 - - 20%

3. memilih - 2 | 2| 2| - - 20%
Kal. Maemuk bertingkat

1. anak kal. Berfungsi S - - - - - - - -

2. anak kal. Berfungs P | - - - - - - - -

3. anak kal. Berfungsi O | - - - - - - - -

4. anak kal. Berfungs K | - 31 3] 4| - - | 10 | 33,34%

3.5 Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan tes yang dikerjakan siswa
dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes yang diberikan pada

kedua kelompok tersebut berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (post test). Tes awal

dilakukan sebelum eksperimen, sedangkan tes akhir diberikan sesudah eksperimen.

Tes awa tidak termasuk data penelitian jika skor tes awa dari kedua
kelompok tersebut menunjukkan rata-rata yang hampir sama atau tidak memiliki

perbedaan yang berarti. Jika skor tes awa menunjukkan perbedaan yang signifikan

maka skor tes akan diperhitungkan pada pengolahan data bersama skor tes akhir.
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Adapun langkahlangkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap praeksperimen ini terlebih dahulu dipersiapkan dua kelas sebagai

subjek perelitian, satu kelas sebagal kelompok eksperimen dan satu kelas

sebagal kelompok kontrol.
2. Tahap Eksperimen

a. Tahap Persiapan Eksperimen

Pada tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan Media Permainan

Acak Kata yaitu dengan melakukan modifikasi terhadap bentuk slot board
atau papan selip. Ukurannya diperkecil menjadi 4X6 cm, tali yang
digunakan untuk meletakkan atau menyelipkan papan dihilangkan karena
tali tersbut tidak digunakan.

Selanjutnya adalah persiapan kelas, dalam persiapan kelas ini
dilakukan pembagian siswa dalam kelompok-kelompok kecil masing-
masing terdiri 3 - 4 orang siswa.

. Tahap Pelaksaan Eksperimen

Pada tahap ini akan diberikan treatment atau perlakuan, dalam hal
ini adalah penggunaan media Permainan Acak Kata dalam pembelagjaran
struktur kalimat maemuk. Adapun langkahlangkah dalam pelaksaan

eksperimen tersebut adalah sebagai berikut:
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Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

a. Pertemuan |
Waktu : 80 menit

Kegiatan : Pelaksanaan Tes Awal

b. Pertemuan I|
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan pengertian
kalimat majemuk dan macamnya.
2. Guru dan siswa bertanya jawab

kalimat majemuk dan macamnya.

c. Pertemuan Il
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan kalimat
majemuk setara
2. Guru dan siswa bertanya jawab

kalimat mgjemuk setara.

a. Pertemuan |
Waktu : 80 menit

Kegiatan : Pelaksanaan Tes Awal

b. Pertemuan ||
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan pengertian
kalimat majemuk dan macamnya.
2. Guru dan siswa bertanya jawab

kalimat majemuk dan macamnya.

c. Pertemuan |11
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan kalimat
majemuk setara.
2. Guru dan siswa bertanya jawab

kalimat majemuk satara.
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3. Siswa berkatih menyusun kalimat
majemuk setara dengan meng-
gunakan media Permainan Acak

Kata

d. Pertemuan IV
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan kalimat
majemuk bertingkat.
2. Guru dan siswa bertanya jawab
kalimat majemuk bertingkat.
3. Siswa berlatih menyusun kalimat
majemuk bertingkat dengan
menggunakan media Permainan

Acak Kata.

e. PertemuanV
Waktu : 80 menit
Kegiatan :

1. Guru menerangkan kalimat

3. Siswa berlatih menyusun kalimat
majemuk setara dengan
mengerjakan soal-soal yang

berada di papan tulis.

d. Pertemuan IV
Waktu : 80 menit
Kegiatan :
1. Guru menjelaskan kalimat
majemuk bertingkat.
2. Guru dan siswa bertanya jawab
kalimat majemuk bertingkat.
3. Siswa berlatih menyusun kalimat
majemuk bertingkat dengan
mengerjakan soal-soal yang

berada di papan tulis.

e. PertemuanV
Waktu : 80 menit
Kegiatan :

1. Guru menerangan kalimat
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majemuk bertingkat dengan anak
kalimat berfungs sebagai
keterangan.

2. Guru dan siswa bertanya jawab
tentang kalimat majemuk
bertingkat dengan anak kalimat
yang berfungsi sebagai
keterangan.

3. Siswa berlatih menyusun kalimat
majemuk bertingkat dengan anak
kalimat berfungs sebagai ke-
terangan dengan menggunakan

media Permainan Acak Kata

f. Pertemuan VI
Waktu : 80 menit

Kegiatan : Pelaksanaan Tes Akhir.

majemuk bertingkat dengan anak
kalimat berfungs sebagai
keterangan

2. Guru dan siswa bertanya jawab
tentang kalimat majemuk
bertingkat dengan anak kalimat
yang berfungsi sebagai
keterangan.

3. Siswa berlatih menyusun kalimat
majemuk bertingkat dengan anak
kalimat berfungs sebagai
keterangan dengan mengerjakan
soal-soal yang berada di papan

tulis.

f. Pertemuan VI
Waktu : 80 menit

Kegiatan : Pelaksanaan Tes Akhir.
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Kriteria penilaian yang dipaka penulis untuk menentukan skor yang

diperoleh siswa dijelaskan dalam tabel berikut:

No Instrumen Jumlah soal Skor
1 | Instrumenl 10 10
2 | Instrumen 2 10 40
3 | Instrumen 3 10 40

Jadi kriteria penilaian yang digunakan peneliti untuk menentukan skor yang
diperoleh siswa yaitu pada instrumen pertama untuk 10 soa pilihan ganda julah
skornya 10, instrumen kedua untuk 10 soal menggabungkan kaimat jumlah
skornya 40, dan pada instrumen ketiga untuk 10 soal menguraikan kalimat

berdasarkan kalimat-kalimat pembentuk nya jumlah skornya 40.

3.6  Teknik Analisis Data

Salah satu cara untuk mengolah dan menganaisis data adalah dengan
statistik. Dari data statistik ini skor menyusun kalimat majemuk yang merupakan skor
mentah diolah menjadi nilai jadi. Perubahan skor mentah menjadi nilai jadi ini untuk
menentukan efektifitas media Permainan Acak Kata dalam menyusun struktur
kalimat maemuk untuk kelompok eksperimen, dan efektifitas media papan tulis

dalam menyusun struktur kalimat majemuk untuk kelompok kontrol.
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Langkah- langkah untuk mengolah dan skor mentah menjadi skor jadi untuk
menentukan efektifitas media dalam pembelgjaran struktur kalimat khususnya dalam
menyusun struktur kalimat majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak
Kata dan menggunakan media papan tulis adal ah:

1. Membuat tabulas skor distribusi tunggal.
2.  Membuat tabulasi persiapan penghitungan rata-rata
3. Menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku
a Mean
Menurut Nurgiyantoro (2001: 362) untuk menghitung nilai rata-rata

(mean) dipergunakan rumus:

C : Mean (nilai rata-rata)
X : skor
N - Jumlah subjek penelitian.
b. Simpangan Baku
Menurut Nurgiyantoro (2001: 370) untuk mencari besar kecilnya

penyebaran skor para siswa dipergunakan rumus:
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Keterangan :

S : Simpangan baku

SX?2 : Jumlah skor yang dikuadratkan

N : Jumlah siswa

4.  Mengkonversikan nilai
Salah satu acuan dalam menafsirkan keefektifan penggunaan media adalah
konvers nilai. Konversi ini menggunakan nilai ratarata (X) dan simpangan
baku (S).

5 UjirT

Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk menguji perbedan
hasil penggunaan media dalam menyusun struktur kalimat majemuk antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan perbedaan
kemampuan menyusun struktur kalimat majemuk tersebut, dapat diketahui
efektifitas media Permainan Acak Kata untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyusun struktur kalimat majemuk.

Perbedaan kemampuan menyusun struktur kalimat majemuk dapat
diketahui dengan Uji-t. nilai t yang dicari dapat dilihat signifikan tidaknya
dengan melihat tabel nila-nilai kritis t dengan dergjad kebebasan (DB)
tertentu.

Rumus Uji-t untuk mencari perbedaan kemampuan menyusun struktur
kalimat majemuk antara kelompok eksperimen dan dan kelompok kontrol (

Arikunto, 2005:395):
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K eterangan :

t = hargat untuk sampel berkorelas

D = (difference), perbedaan antara skor tes awal dengan skor

tes akhir untuk setiap individu.

D = Reratadari nilai perbedaan (rerata dari D)
D? = Kuadrat dari D
N = Banyaknya subjek penelitian

6. Menghitung perbedaan hasil postes pembelgjaran struktur kalimat majemuk
dengan media papan tulis dan media Permainan Acak Kata. Adapun rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut(Arikunto, 1996:86)

M1- M2

A X12+§ X2
N(N - 1)

t=
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan: (a) deskripsi data, (b) analisis data hasil belgjar

siswa, (c) pengujian hipotesis. Semua itu diuraikan pada sub-bab sebagai berikut.

4.1  Deskrips Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
pretes dan postes yang diperoleh dari hasil tes pembelgaran struktur kalimat
majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak Kata dan media Papan Tulis.
Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas VI SD N 2 Sidoagung dan SD N | Pandansari
Kebumen tahun garan 2006/2007. prates diberikan pada kelompok esperimen
maupun kelompok kontrol dengan masing- masing waktu yang diberikan dua jam
pelgjaran (2 x 40) menit. Setelah proses belajar mengajar kaliat majemuk selesai,
diberikan tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok control dengan masing-
masing waktu dua jam pelgjaran.

Berdasarkan hasil tes pembelgjaran struktur kalimat magemuk dengan
menggunakan media Permainan Acak Kata dan media Papan Tulis dapat diperoleh
skor rata-rata pretes dan postes.Adapun nilai prates dan postes yang diperoleh dari

pengambilan data kelompok kontrol sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Hasil Pretes Dan Postes Pembelajaran

Struktur Kalimat Majemuk Dengan Menggunakan

Media Papan Tulis

No Nama Pretes Postes
1( Tri Ana 16 26
2 | Elva Dewi 23 35
3| Wahid P 16 23
4| Tuti | 22 29
5| DanuW 11 22
6| Deni S 21 24
7| Lili A 27 35
8| DianN 23 19
9| Siit T.A 30 38
10 | Rudi A 12 22
11 | DevaNali 28 29
12 | EkaN 22 19
13 | Nurhasanah 29 35
14| Vani S 21 29
15| Dwi D 24 28
16| Dwi S 26 28
17 | Depi A 20 36
18 | Deni P.A 10 22
19 | Devi K 26 30
20 | DinaF 15 22
21 | NikeS 25 29
22| Eli S 23 33
23| Toni S 21 26

?X 491 639
N 23 23
C 21,3478 27,7826
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Tabel 4.2
Hasil Pretes Dan Postes Pembelajaran
Struktur Kalimat Majemuk Dengan Menggunakan
Media Permainan Acak Kata
No Nama Pretes Postes
1| Triw 27 59
2 | ElvaN 21 62
3| Kamaludin 23 48
4 | Rahmat W 26 58
5| Narsito 24 60
6| SidinF 18 74
7 | Ganang A 17 53
8 | Fitriyani 19 49
9| Diah W.A 24 68
10| Eko P 17 56
11 | Daryati 27 66
12 | Winda A 29 80
13| Lus M.L 36 88
14 | Roimah 31 75
15| Solihatun 29 74
16 | Nur S 24 79
17| Nur F 26 70
18 | Marfuah 28 63
19 | Rosita 11 69
20 | Bayu Segara 19 66
21 | Satimin Arif B 21 64
22 | Miftahudin 23 54
23 | Sulastri 9 42
P 529 1477
N 23 23
C 23,0000 64,2173
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4.2 AnalissDataHasl Belajar Siswa

Daam andliss data diuraikan hasil nila pembelgaran siswa dalam
menyusun struktur kalimat maemuk dengan menggunakan media papan tulis dan
media permainan acak kata. Dengan demikian akan diketahui perbedaan hasil
pembelgaran siswa dalam menyusun struktur kalimat majemuk.

Untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas VI SD N 2 Sidoagung K ebu
men, perlu dibandingkan antara nilai rata-rata pretes dan postes. Kemudian mela-
kukan Uji- T dalam pembelgaran struktur Kalimat Maemuk dengan media Papan

Tulis dengan langkah langkah sebagai berikut :

4.2.1 Hasl Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Menyusun Struktur Kalimar

Majemuk dengan Menggunakan Media Papan Tulis.

Untuk mengetahui hasil belgar siswa kelas VI SD N 2 Sidoagung
Kebumen, perlu dibandingkan nilai ratarata prates dan postes, selanjutnya
melakukan Uji-T dalam pembelgaran struktur Kalimat Maemuk dengan media

Papan Tulis dengan langkah langkah sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Tabel Perhitungan Simpangan Baku Pretes Siswa Pada
Pembelajaran Struktur Kalimat Majemuk Dengan Media PapanTulis

No Nama Prates (X1) X (X1 - X) X2
1 Tri Ana 16 -5,3479 28,6
2 Elva Dewi 23 1,6521 2,7294
3 Wahid P 16 -5,3479 28,6
4 Tuti | 22 0,6521 0,4252
5 Danu W 11 -10,3479 107,079
6 Deni S 21 -0,3479 0,121
7 Lili A 27 6,6521 44,2504
8 Dian N 23 1,6521 2,7294
9 Siit T.A 30 8,6521 74,8588
10 Rudi A 12 -9,3479 87,3832
11 Deva Nali 28 6,6521 44,2504
12 Eka N 22 0,6521 0,4252
13 Nurhasanah 29 7,6521 58,5546
14 Vani S 21 -0,3479 0,121
15 Dwi D 24 2,6521 7,0336
16 Dwi S 26 4,6521 21,642
17 Depi A 20 -1,3479 1,8168
18 Deni P.A 10 -11,3479 128,7749
19 Devi K 26 4,6521 21,642
20 Dina F 15 -6,3479 40,2959
21 Nike S 25 3,6521 13,3379
22 Eli S 23 1,6521 2,7294
23 Toni S 21 -0,3479 0,121

?2 X 491

N 23

i 21,3479 717,5211
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Mencari Mean (rata-rata)

]
- X
x =a”
N

3@

X =21,3479 =21,35
Jadi, ratarata prates kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat
majemuk berdasarkan media papan tulis adalah 21,35. ntuk mencari konversi nilai
siswa perlu diketahui ssmpangan baku sebagai berikut:

M enghitung Simpangan Baku

2 f?l? 0211
23

=5,5853
=5,59
Untuk nilai Pretes siswa pada pembelgjaran struktur Kalimat Maemuk

dengan media papan tulis, harga Simpangan Bakunya adalah : 5,59.
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Tabel 4.4
Tabel Perhitungan Simpangan BakuPostes Siswa
Pada Pembelgjaran Kalimat Majemuk dengan Media Papan Tulis
No Nama Postes (X2) X (X1 - X) X2
1 | Tri Ana 26 -1,7826 3,1776
2 | Elva Dewi 35 7,2174 52,0908
3 | Wahid P 23 -4,7826 22,8732
4 | Tuti 29 1,2134 1,4723
5 | Danu W 22 -5,7826 33,4384
6 | Deni S 24 -3,7826 14,308
7 | Lili A 35 7,2174 52,0908
8 | Dian N 19 -8,7826 77,134
9| SitT.A 38 10,2174 104,3952
10 [ Rudi A 22 -5,7826 33,4384
11 | Deva Nali 29 1,2134 1,4723
12 | Eka N 19 -8,7826 77,134
13 | Nurhasanah 35 7,2174 52,0908
14 | Vani S 29 1,2134 1,4723
15 [ Dwi D 28 0,2174 0,0455
16 | Dwi S 28 0,2174 0,0455
17 | Depi A 36 8,2174 67,5256
18 | Deni P.A 22 -5,7826 33,4384
19 | Devi K 30 2,2174 4,9168
20 | Dina F 22 -5,7826 33,4384
21 | Nike S 29 1,2134 1,4723
22 | EliS 33 5,2174 27,2212
23 | Toni S 26 -1,7826 3,1776
? X 639 697,8694
N 23
C 27,7826
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Mencari Mean (rata-rata)

]
- X
X = a 639

N 2

X =27,7826 => 27,79

M enghitung Simpangan Baku

(o} X2
s =2
N
S = ,697,8694
23
=5,5083 =>5,51

Untuk nilai Postes siswa pada pembelgaran Kalimat Maemuk dengan
media Papan Tulis. Harga Simpangan Baku adalah : 5,51
Menganalisis Perbedaan M ean Pretes dengan Postes

Perbedaan rata-rata antara Prates dengan Postes sebagaimana ditun-jukkan
padatabel 4.2 dan 4.3 Adaah 27,79 — 21,35 = 6,44. Secara kasar ini berarti bahwa
pembel gjaran dengan metode Papan Tulis telah dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan siswa dalam menyusun Kalimat Majemuk.

6,44
21,35

x 100% = 30,1639%

atau siswa pada umumnya memperoleh peningkatan pengetahuan 30,17%

dari pengetahuan semula.
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Tabel Perhitungan Nilai Pretes dan Postes
Pembelajaran Struktur Kalimat M ajemuk

Tabel 4.5

51

No | Subjek Pretes Postes Nilai Beda (D) Beda Kuadrat (D?2)
1] Tri Ana 16 26 10 100
2 | Elva Dewi 23 35 12 144
3 | Wahid P 16 23 7 49
4 [ Tuti | 22 29 7 49
5| Danu W 11 22 11 121
6 | Deni S 21 24 3 9
7 | Lili A 27 35 8 64
8 | Dian N 23 19 -4 16
9| SiitT.A 30 38 8 64

10 | Rudi A 12 22 10 100
11 | Deva Nali 28 29 1 1

12 | Eka N 22 19 -3 9

13 | Nurhasanah 29 35 6 36
14 | Vani S 21 29 8 64
15 | Dwi D 24 28 4 16
16 | Dwi S 26 28 2 4

17 | Depi A 20 36 16 256
18 | Deni P.A 10 22 12 144
19 | Devi K 26 30 4 16
20 | Dina F 5 22 7 49
21 | Nike S 25 29 4 16
22 | Eli S 23 33 10 100
23 | Toni S 21 26 5 25

?D 148 ?D?2 1452
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RerataD = 148 : 23 =6,43
Dari tabel yang disgjikan di atas dapat dihitung harga t dengan rumus :

D

s . (&Df
4 -t
N (N- 1)

6,43
(148)*

1452 -
23.(23- 1)

6,43
1452 - (21904 : 23)
23.22

6,43 643
J1452 - 95234 \/499,66
506 506

0,99 - 0,99
Mencari harga t- tabel untuk mengetahui signifiknsi perbedaan mean pada taraf
signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95% dan derajad kebebasan
db=N?-1
=23-1
=22

Padatabel t,, = 2,07
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Karenat hitung lebih besar dari t kritik ( 6,49 > 2,07) berarti ada perbedaan
yang signifikan antara hasil belgar prates dan postes siswa. Dengan demikian
pembelgaran menyusun struktur kalimat maemuk dengan media papan tulis

dianggap berhasil.

4.2.2 Hasl Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Struktur Kalimat Majemuk

Dengan Media Permainan Acak Kata

Untuk mengetahui hasil belgar siswa kelas VI SDN | Pandangsari
Kebumen pada pembelgjaran Kalimat Maemuk perlu membandingkan antara nilai
rata-rata protes dan postes, kemudian melakukan uji-t dalam pembelgjaran menulis
kalimat megamuk dengan menggunakan media Permainan Acak Kata dengan

langkahlangkah sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Tabel Perhitungan Simpangan Baku
Prates Siswa Pada Pembelajaran Menulis Kalimat Majemuk Dengan
Media Permainan Acak Kata

No [ Nama Prates (X1) X (X1 - X) X2
1| Triw 27 -4 16
2| ElvaN 21 2 4
3 | Kamaludin 23 0 0
4 | Rahmat W 26 -3 9
5 | Narsito 24 -1 1
6 | Sidin F 18 5 25
7 | Ganang A 17 6 36
8 | Fitriyani 19 4 16
9 | Diah W.A 24 -1 1

10 | Eko P 17 6 36

11 | Daryati 27 -4 16

12 | Winda A 29 -6 36

13| Lusi M.L 36 -13 169

14 | Roimah 31 -8 64

15 | Solihatun 29 -6 36

16 [ Nur S 24 -1 1

17 [ Nur F 26 -3 9

18 | Marfuah 28 -5 25

19 | Rosita 11 12 144

20 | Bayu Segara 19 4 16

21 | Satimin Arif B 21 2 4

22 | Miftahudin 23 0 0

23 | Sulastri 9 14 196

?X 529 860
N 23
C

23,0000
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Mencari Mean :

__éx

X =234348 =2343

M enghitung Simpangan Baku

=
23

= /37,39

= 6,1148

=611

Untuk nila prates siswa pada pembelgaran Kalimat Maemuk dengan

media Permainan Acak Kata, Harga Simpangan Bakunya adalah : 6,11.
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Tabel 4.7
Tabel Perhitungan Simpangan Baku
Postes Siswa Pada Pembelajaran Kalimat M ajemuk dengan
Media Permainan Acak Kata

No | Nama Postes (X2) X (X1 - X) X2
1| Triw 59 5,2173 27,2202
2| ElvaN 62 2,2173 4,9164
3 | Kamaludin 48 16,2173 263,0008
4 | Rahmat W 58 6,2173 38,6548
5 | Narsito 60 4,2173 17,7856
6 | Sidin F 74 -9,7827 95,7012
7 | Ganang A 53 11,2173 125,8278
8 | Fitriyani 49 15,2173 231,5662
9 | Diah W.A 68 -3,7827 14,3088
10 | Eko P 56 8,2173 67,5240
11 | Daryati 66 -1,7827 3,1780
12 | Winda A 80 -15,7827 249,0936
13 | Lusi M.L 88 23,7827 565,6168
14 | Roimah 75 -10,7827 116,2666
15 | Solihatun 74 -9,7827 95,7012
16 | Nur S 79 -14,7827 218,5258
17 | Nur F 70 -5,7827 33,4396
18 | Marfuah 63 1,2173 1,4818
19 | Rosita 69 -4,7827 22,8742
20 | Bayu Segara 66 -1,7827 3,1780
21 | Satimin Arif B 64 0,2173 0,0472
22 | Miftahudin 54 10,2173 104,3932
23 | Sulastri 42 22,2173 493,6084

?2X 1477 2793,91

N 23

C

64,2173
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Mencari rata-rata (Mean) :

__éx
N

X =6421

M enghitung Simpangan Baku

=11,02
Untuk nilai Postes siswa pada pembelgaran Kalimat Maemuk dengan

media Permainan Acak Kata, harga Simpangan Bakunya adalah : 11,02
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Menganalisis Perbedaan M ean Prates dengan Postes

Perbedaan rata-rata antara Prastes dengan Postes sbagaimana ditunjukkan
padatabel 4.7 dan 4.6 adalah 64,21 — 23,43 = 40,78. Secara kasar ini berarti bahwa
pembel gjaran dengan metode Permainan Acak Kata dapat meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan siswa dalam menyusun Kalimat Mg emuk.

40,78
23,43

X 100% = 174,05 %

atau siswa pada umumnya memperoleh peningkatan pengetahuan 174,05%

dari pengetahuan semula.
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Tabel 4.8

Tabel Perhitungan Nilai Prates Dan Postes
Pembelajaran Struktur Kalimat Majemuk
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Beda Kuadrat

Subjek Pretes Postes Nilai Beda (D) (D2)
Tri W 27 59 32 1024
Elva N 21 62 41 1681
Kamaludin 23 48 25 625
Rahmat W 26 58 32 1024
Narsito 24 60 36 1296
Sidin F 18 74 56 3136
Ganang A 17 53 36 1296
Fitriyani 19 49 30 900
Diah W.A 24 68 44 1936
Eko P 17 56 39 1521
Daryati 27 66 39 1521
Winda A 29 80 51 2601
Lusi M.L 36 88 52 2704
Roimah 31 75 44 1936
Solihatun 29 74 45 2025
Nur S 24 79 55 3025
Nur F 26 70 44 1936
Marfuah 28 63 35 1225
Rosita 11 69 58 3364
Bayu Segara 19 66 48 2304
Satimin Arif B 21 64 43 1849
Miftahudin 23 54 31 961
Sulastri 9 42 33 1089

40979

949
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RerataD = 949:23 = 41,27
Dari tabel yang disgjikan di atas dapat dihitung hargat dengan rumus :

D

s . (&Df
4 -t
N (N- 1)

4127

2
s0079 - (04
23

23.22

41,27
J 40979- (900601: 23)
506

41.27
\/40979- 39156,57
506

427 4127
\/1822,43 A/3,60

506

41,27

=>21,83
189

Mencari harga t tabel untuk mengetahui signifikns perbedaan mean pada

taraf signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95% dan derajad kebebasan
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Padatabel t,, = 2,07
Karenat hitung lebih besar dari t kritik ( 21,83 > 2,07) berarti ada perbedaan
yang sangat signifikan antara hasil belgjar prates dan postes siswa. Dengan demikian
pembelgaran menyusun struktur kalimat maemuk dengan media Permaina Acak

Kata dianggap berhasil.

423 Menganalisis Perbedaan Peningkatan Hasil pembelaaran Struktur
Kalimat Maemuk dengan Menggunakan Media Papan Tulis dan Media

Permainan Acak Kata

Berdasarkan anallisis hasil belgjar siswa, dapat diketahui bahwa penggunaan
media papan tulisdan media permainan acak kata dapat meningkatkan hasil belgar
siswa dalam menyusun struktur kalimat majemuk. Akan tetapi, keberhasilan dalam
penggunaan media ini tidak sama persis. Hal tersebut dapat dilihat dari hasl nila
rata-rata pada masing- masing hasil pembelgjaran.

Untuk memastikan media mana yang lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belgar siswa, dilakukan analisis perbedaan antara nilai postes hasil belgar
dengan media papan tulis dan nilai postes hasil belgjar dengan media permainan acak

kata. Langkah langkah yang digunakan adalah sebagai berikut :
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a Perbedaan rata-rata hasil postes dengan media papan tulis dan hasil postes
dengan media permainan acak kata yang ditunjukkan pada tabel 4.4 dan 4.7 adalah
64,2173 - 27,7826 = 36,4347. Berdasarkan hasil nilai rata tersebut dapat diartikan
bahwa pembelgaran struktur kalimat maemuk dengan menggunakan media
permainan acak kata lebih efektif dari pada pembelgaran struktur kalimat maemuk
dengan menggunakan media papan tulis dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

Mencari hargat hitung dari perbedaan dua mean dengan menggunakan rumus:

M1- M2

A X12+§ X2
N(N - 1)

t=

64,2173- 27,7826

\/697,8694 +279391
23.22

36,4347
/34917794
506
364347 _ 36,4347
A/6,9007 26269

=13,869 => 13,86
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b. Mencari harga t kritis atau t tabel untuk mengetahui signifikansi perbedaan
mean. Pada taraf signifikansi 5% tingkat kepercayaan 95% dan derajad kebebasan
df  =(N1- 1) + (N2-1)
= (23-1) + (23-1)
=22+22 => 44
Pada tabel t 44 = 2,68

Harga t kritis 2,68, t hitung 13,86. Karena harga t hitung lebih besar dari t
kritis (13,86>2,68), maka ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan
hasil belgjar siswa dalam menyusun struktur kalimat majemuk dengan menggunakan
media Papan Tulis dan media Permainan Acak Kata.

Hasil perhitungan uji-t antara nilai postes menggunakan media papan tulis
dengan media permainan acak kata menunjukkan bahwa pada tingkat signifikans 5
% taraf kepercayaan 95% dan dergjad kebebasan 44, diperoleh hargat hitung 13,86,
sedangkan t tabel 2,68 karena t hitung lebih besar dari t tabel (13,86 > 2,68), maka
secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan.

Dengan demikian berdasarkan uji statistik diatas, dapat disimpul-kan bahwa
keefektifan pembelgjaran struktur kalimat majemuk lebih baik menggunakan media
Permainan Acak Kata dibandingkan dengan media Papan Tulis.

4.3. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1
Pembelgjaran menyusun struktur kalimat majemuk dengan meng-gunakan

media Papan Tulis siswa kelas VI sangat efektif. Dari hasil perhitungan selisih rata-
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rata prates siswa kelas VI daam pembelgjaran struktur kalimat majemuk berdasarkan
media papan tulis adalah 21,35 dan nilai ratarata postes 27,79, maka hipotesis 1

diterima.

2. Pengujian Hipotesis ||

Pembelgaran menyusun struktur kalimat majemuk dengan meng-gunakan
Media Permainan Acak Kata siswa kelas VI sangat efektif. Dari hasil perhitungan
selisih rata-rata prates siswa kelas VI dalam pembelgjaran struktur kalimat majemuk
berdasarkan media Permainan Acak Kata adalah 23,43 dan nilai rata-rata postes

64,20, maka hipotesis 11 diterima

3. Pengujian Hipotesis |1

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan efektifitas pembelgaran kalimat
majemuk antara yang menggunakan media Papan Tulis dengan media Permainan
Acak Kata digunakan analisis uji t. sedangkan untuk mengetahui yang lebih efektif
dari kedua hasil pembelgjaran tersebut, dilkukan dengan cara mencari selish mean
skor tes akhir kedua kelompok.

Data yang dianalisis dalam uji hipotesis adalah data penelitian yang berupa
skor tes akhir, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Setelah
data tersebut diolah dengan rumus uji-t doperoleh t hitung 13,86 sedangkan harga t
tabel padataraf signifikansi 5% dan tingkat kepercayaan 95%, dan derajad kebebasan

44 sebesar 2,68. dengan demikian harga t- hitung > t-tabel.. Berdasarkan hasil analisis
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tersebut dapat dismpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pembelgjaran kalimat majemuk siswa kelas VI SD N 2 Sidoagung dan SD N 1
Pandansari dengan menggunakan media Papan Tulis dan media Termainan Acak

Kata.. maka dapat disimpulkan hipotesis tersebut terbukti kebenarannya.
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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan: (a) Kesimpulan, (b) Implikasi, (c) saran. Semuaitu
diuraikan pada sub-bab sebagai berikut:
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dengan uji-t terhadap skor tes akhir baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen diperoleh hasil thitung 12,86, sedangkan t
tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,68. Karena t-hitung lebih besar daripada t-
tabel (13,86 > 2,68), ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tes
akhir kelompok kontrol dengan skor tes akhir kelompok eksperimen.

Selanjutnya, untuk mengetahui keefektifan penggunaan media Per- mainan
Acak Kata daam pembelgarn struktur kalimat majemuk yang diujicobakan pada
kelompok eksperimen, dilakukan perhitungan dengan cara mencari selissh mean
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dan diperoleh hasil hasil selish
13,86. Dengan demikian, pembelgaran struktur kalimat majemuk dengan
menggunakan media permainan acak kata lebih efektif dibandingkan dengan

pembelgarn struktur kalimat majemuk dengan media papan tulis.

66



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
67

5.2 Implikas

Berdasarkan simpulan diatas, dapat diimplikaskan bahwa suatu
pembelgjaran akan berhasil bila factor-faktor pendukung kelancaran proses belgjar
mengajar tersebut terpenuhi. Salah satu factor pendukung keberhasilan pengajaran
tersebut adalah media. Dengan adanya media yang sesuai dan tepat, akan mem
permudah penyampaian ide atau bahan pelgjaran dari guru kepada siswa. Oleh karena
itu guru sebaga fasilitator dalam kegiatan belgar menggjar di kelas perlu
mengaktifkan penggunaan media demi kelancaran proses belgjar menggjar. Dalam
penelitian ini telah dibuktikan keefektifan penggunaan media permainan acak kata

dalam pembelgjaran struktur kalimat majemuk.

5.3 Saran
Berdasarkan kesmpulan yang telah diperoleh, maka dapat disampaikan
saran kepada:

a. Guru Bahasa Indonesia Sekolah Dasar ikut mempraktikan dan menggunakan
media permainan acak kata dalam pembelgjaran struktur kalimat majemuk,
agar tujuan pembelgaran yang telah ditentukan dapat tercapal secara
maksimal

b. Kepala Sekolah mengadakan pelatihan bagi guru yang memberikan mata
pelgjaran bahasa Indonesia, khususnya tentang kalimat majemuk sehingga

pembelgjaran dapat berlangsung efektif dan berhasil dengan baik.
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c. Penditi lain dapat mengembangkan metode pembelgjaran bahasa Indo-nesia
yang lebih tepat agar hasil pembelgjaran meningkat sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Pandansari Kebumen
'__..:. sikan data guru pamong penelitian :
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Pangkat/Gol. Ruang : Pembina IV /a

Jabatan : Guru Pembina

Jenis Guru : Guru Kelas

Tl.gas : Mengajar di kelas VI

Unit kerja : SD Negeri 1 Pandansari, UPT Dinas P dan K Kec. Sruweng
Alamat

- Sekolah : Rt 05 Rw 03 Desa Pandansari, Kec. Sruweng, Kab. Kebumen.
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SEKOLAH DASAR NEGERI 2 SIDOAGUNG
RT 02 RW 07 DESA SIDOAGUNG, SRUWENG, KEBUMEN

DATA PERORANGAN GURU

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 2 Sidoagung Kebumen
mpaikan data guru pamong penelitian ;

: SITI PURWATI
: 130843570
Pangkat/Gol. Ruang : PembinalV /a
Jabatan : Guru Pembina
Jenis Guru : Guru Kelas
Tugas : Mengajar di kelas VI
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Langkah-langkah Pelaksanaan Eksperimen

78

Eksperimen dalam penelitian ini dilaksanakan melalui suatu proses belgjar

mengajar struktur kalimat majemuk yang di berikan di kelas VI Sekolah Dasar.

Adapun langkah langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

Tabel Lampiran 1. Langkah-langkah Pelaksanan Eksperimen

Pertemuan Pokok Materi Metode Media Kelom
(waktu) pok
I Tes Awaal - - E
80 menit - K
I Pengertian Kalimat Maemuk dan| Ceramah Papan Tulis E
80 menit | macam macam kalimat majemuk
Papan Tulis K
Il Kaimat Mgemuk Setara Ceramah | Papan Tulis + PAK E
80 menit + Papan Tulis K
Latihan
v Kaimat magjemuk bertingkat dengan | Ceramah | Papan Tulis + PAK E
80 menit | anak kalimat berfungsi S,P,O dan K i Papan Tulis K
L atihan
Vv Kalimat majemuk bertingkat dengan | Ceramah | Papan Tulis + PAK E
80 menit | anak kalimat berfungsi Keterangan IF Papan Tulis K
waktu, syarat,sebab, dan tujuan Latihan
Vi TEs Akhir - - E
80 menit - K

Instrumen Tes Struktur Kalimat Majemuk
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1. Tujuan
Instrument tes iini disusun untuk mengukur tingkat penguasaan siswakelas V|1
sekolah dasar terhadap materi struktur kalimat majemuk, baik siswa kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.
2. Pembatasan
Bahan yang akan di ujikan adalah struktur kalimat majemuk dengan materi
sebagai berikut :
Kalimat majemuk adalah kalimat tang mempunyai klausa lebih dari satu..
kalimat majemuk dibedakan menjadi dua yaitu :
(1) kalimat majemuk setara
Kalimat maemuk setara adalah kalimat maemuk yang unsure-
unsurnya tidak menerangkan atau diterangkan oleh klausa yang lain. Kalimat
majemuk setara dibedakan menjadi:
a. Kalimat mmaemuk Setara Menggabungkan
Contoh :
Bibi melubangi tanah
Paman menanam biji papaya
Penggabungan kalimatnya :

Bibi melubangi tanah , dan paman menanam biji papaya.
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Kata penghubung yang biasa digunakan pada kalimat mgjemuk setara
menggabungkan ini adalah : dan, lalu, kemudian, sedangkan.
b. Kalimat magjemuk setara mempertentangkan
Contoh :
Rumah itu besar
Rumah itu halamannya kotor
Penggabungan kalimatnya :
Rumah itu besar tetapi halamannya kotor
Kata penghubung yang digunakan pada kalimat maemuk setara
mempertentangkan adalah : tetapi, akan tetapi, tapi,
c. Kaimat mgemuk setara memilih
Contoh :
Kita harus rgjin belgjar
Kitatidak naik kelas
Penggabungan kalimatnya :
Kita harus rgjin belgjar atau kita tidak naik kelas.
Kata hubung yang digunakan pada kalimat majemuk setara memilih

adalah : atau.
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(2) Kalimat M ajemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang salah satu
klausanya menjadi bawahan klausa atau kalimat yang lain. Kalimat majemuk
bertingkat dibedakan menjadi :
a KMT dengan anak kalimat sebagai Subjek (S)
b. KMT dengan anak kalimat sebagai pengganti objek (O)
C. KMT dengan anak kalimat sebagai keterangan (K)
Kaimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat berfungs sebagai
keterangan dapat dibedakan menjadi :
1. KMT dengan anak kalimat berfungs keterangan waktu
Contoh :
Diatiba
Hari sudah malam
Penggabungan kalmatnya :
diatiba ketika hari sudah malam
Ketika hari sudah malam, diatiba
Kata penghubung yang banyak digunakan dalam kalimat majemuk ini
adalah: ketika, tatkala, tengah, sedang, waktu, sewakt, selagi,
semasa,sementara, serta, demi, setiap, dalam, tiap kali, setiap kali, selama,
sesudah, sehabis, sedari, sehingga, semenjak, sampai.

2. KMT dengan anak kaliat berfungsi keterangan syarat
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Contoh:
Engkau rajin
Pasti engkau berhasil
Penggabungan kalimatnya :
Kalau engkau rajin, pasti engkau berhasil.
Pasti engkau berhasil kalau engkau rajin.
Kata penghubung yang banyak digunakan dalam kalimat majemuk ini
adalah:Jika, bila, apabila, bilamana, manakala, jiklau, asal, asalkan.
3. KMT dengan anak kalimat berfungsi keterangan tujuan.
Contoh:
Kami belgjar
Kami menjadi pandai
Penggabungan kalimatnya:
Kami belgjar supaya kami pandai,
Supaya menjadi pandai, kami rajin belgjar
Kata penghubung yang banyak digunakan dalam kalimat majemuk ini
adalah: Supaya, agar.
4. KMT dengan anak kalimat berfungsi sebagai keterangan sebab.
Contoh:
Ibu membawa paying

Hari akan hujan
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Penggabungan kalimatnya:

Ibu membawa paying karena hari akan hujan

Karena hari akan hujan, ibu membawa paying.
Kata penghubung yang banyak digunakan dalam kalimat majemuk ini adalah:
Karena, oleh karena, sebab, lantaran, berhubung.

(3) Rumusan TIK
Berdasarkan TIU pokok bahasan struktur kalimat majemuk dalam GBPP
SD tahun 1994, dirumuskan TIK sebagai berikut:
a. Siswadapat menyusun kalimat majemuk dengan benar
b. Siswa dapat membedakan antara kalimat majemuk dan kalimat tunggal
dengan benar

c. Siswadapat menentukan anak kalimat dengan benar

(4) Tabel Spesifikasi
Jumlah soal yang diujikan dalam materi struktur kalimat majemuk
sebanyak 30 butir. Adapun jumlah masing-masing soal untuk tiap pokok

bahasan disgjikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel lampiran 2. Kis-kis tes Kalimat M ajemuk
MATERI Cl|C2|C3|C4|C5|C6| a %

Kal. Majemuk setara

4. menggabungkan - 2 3 3 - - 8 26,66%

5. mempertentangkan - 2 2 2 - - 6 20%

6. memilih - 2 2 2 - - 6 20%
Ka. Maemuk bertingkat

5. anak kal. Berfungsi S - - - - - - - -

6. anak kal. Berfungsi P - - - - - - - -

7. anak kal. Berfungsi O - - - - - - - -

8. anak kal. Berfungsi K - 3 3 4 - - 10 | 33,34%

(5) Penyusunan Instrumen tes
Berdasarkan langkahtlangkah sederhana yang telah dikemukakan,
disusun instrumen tes seperti yang tertera pada halaman berikut beserta kunci

jawabannya.
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SOAL BAHASA INDONESIA
UNTUK KELASVI SEKOLAH DASAR

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat !

1. Pak lurah mengunjungi desa kami
Penduduk sedang membersihkan sampah
Kata yang paling tepat untuk menggabungkan kedua kalimat tersebut adalah :
a Sebab c. Karena
b. Ketika d. Namun

2. Kaimat berikut yang merupakan kalimat majemuk setara adalah :
a. Jkamempunyai mobil, aku akan keliling jawa.
b. Kami giat berlatih, agar menjadi juara
c. Kaetikaiadatang, Andi dedang membersihkan sepatu.
d. Pintu rumah itu dicat, sedang dindingnya dikapur.

3. Kaimat dibawah ini yang termasuk kalimat maemuk bertingkat dengan anak kalimat
berfungs sebagai keterangan tujuan adalah :
a. lamenyapu halaman depan supaya bersih.
b. Guruh datang ketika kamu akan pergi.
c. Karenasakit, Budi berjalandengan hati- hati.
d. Jkasaya lulus ujian, saya akan diberi hadiah

4. Kalimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara memilih adalah :
a. Engkau ingin ikut atau tinggal disini.
b. Diapandai tetapi suka sombong
c. Ibuku bukan guru melainkan dokter.
d. Ayahku tidak pergi ke Jakarta tetapi pergi ke Surabaya.

5. Kalimat berikut yang termasuk kalimat magjemuk setara mempertentangkan adalah :
a. Sopir itu memang tangkas, lagipula ia sudah berpengalaman selama bertahun tahun
b. Bukan karena malas Tono tidak mengerjakan ini, melainkan karenaia sibuk.
c. Petani mengairi sawahnya dan juga memupuknya.
d. Hasil penjualan selai nanas dihitung kemudian sebagian ditabung.

6. Andri datang ke rumahku ketika aku sedang belgjar. Anak kalimat pengganti keterangan
waktu pada kalimat tersebut adalah....
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a. Datang c. Ketikaaku sedang belagjar
b. Ketika d. Sedang

Kamu akan lulus ujian jika kamu rajin belgar. Jika kamu rajin _belgjar merupakan anak
kalimat yang berfungsi sebagai keterangan ...

a. Keterangan waktu c. Keterangan tempat

b. Keterangan syarat d. Keterangan cara

Andaikan aku kaya, aku akan membelikan ibu sebuah motor. Andakata aku kaya pada
kalimat ini menduduki fungs sebagai keterangan ....

a. Keterangan tujuan c. Keterangan waktu

b. Keterangan tempat d. Keterangan syarat

Aku minum obat ini supaya aku sembuh. Supaya aku sembuh merupakan anak kalimat
yang berfungsi sebagal keterangan ....

a. Keterangan tujuan c. Keterangan waktu

b. Keterangan syarat d. Keterangan tempat

Kami berjuang untuk kemerdekaaan bangsa dan Negara. Anak kalimat yang berfungsi
sebagal keterangan sebab adalah....
a.  Untuk
b. Kami berjuang
c. Untuk kemerdekaan
bangsa dan Negara
d. Kemerdekaan
bangsa dan negara
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Gabungkanlah kedua kalimat pada soal-soal dibawah ini dengan tepat

1.a. Praurit kita pantang menyerah
b. Prajurit kita bersenjatakan bambu runcing

2.a. Lingkungan kami tetap aman dan tertib.
b. Warga desa kami menjaganya setiap saat

Jawab:

3.a Anak-anak diam
b. Pak guru masuk ke kelas

4.a. Anak-anak gembira sekali
b. Anak-anak menerima rapot

Jawab:

5.a. Layar berkembang
b. Angin tertiup

Jawab:

6.a. Arini tidak tahan lapar
b. Arini membeli bubur ayam

Jawab:

7.a. Dinargjin berlatih menari
b. Dina pentas tari di sekolah
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Jawab:

oa Pemudakaya|tu|kutbergotongroyong
b. Pemuda miskin itu ikut bergotong royong

Jawab:

9.a. Para pgjuang menempuh jalan damai.
b. Segala usaha damainya tidak juga berhasil

Jawab:

10.a. Mereka sedang belgjar
b. Mereka sedang mengobrol.

Jawab:

Uraikanlah kalimat dibawah ini menjadi kalimat-kalimat pembentuknya.

1. Pabrik roti itu dipindahkan keluar kota karena asapnya mencemari
lingkungan.
awab: .. e A PR T AR .Y

2. Tikagaga meraih juara pertama tetapi ia tetap berlatih dengan tekun.
JANV D et

3. Ani pandai menyanyi dan menari.
JA A L.
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4.  Ayahnyabukan pegawai negeri melainkan pegawai swasta.

TN L
5.  Berangkatlah pagi-pagi, supayatidak terlambat.

JANV D e
6. Agar menjadi anak pandai, kamu harus rgjin belgjar.

D= s SN * . DERr St S F Sy PR L e,
7.  Hasan harus lebih rgin belgar untuk mengalahkan Adi.

JANV D o
8. Ibu pergi ke pasar karena ingin membeli sayur mayur

Jawab:
9. Engkau akan menari atau menyanyi pada pentas perpisahan besok.

JAV D .

10. Kakak pandai menjahit, menyulam dan memasak.

JavaD W A A N . BE YT N S
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KUNCI JAWABAN

I. Pilihan Ganda

agkrwdE
W>X>>0Ow

A

©CoNo W

10.

R©O©ooNO®
Q> owmWO

. Penggabungan Kalimat

Prajurit kita pantang menyerah walaupub bersenjetakan bambu runcing.

. Lingkungan kami tetap aman dan tertib karena warga desa kami menjaganya

Setiap sadt.

Anak-anak diam ketika pak guru masuk ke kelas.

Anak-anak gembira sekali karena menerima rapor.

Jika angin bertiup, layar berkembang.

Arini tidak tahan lapar maka membeli pisang goreng.

Dinargjin berlatih menari untuk pentas tari di sekolah.

Pemuda kaya dan pemuda miskin ikut bergotong royong.

Para pegjuang menempuh jalan dama tetapi usaha damainya tidak juga
berhasil.

Mereka sedang belgjar atau mengobrol.

Uraian Kalimat

a. Pabrik roti itu dipindahkan keluar kota
b. Pabrik roti itu asapnya mencemari lingkungan
a. Tika gagal meraih juara pertama.

b. Tikatetap berlatih dengan tekun.

a Ani pandai menyanyi

b. Ani pandai menari

a. Ayahnya bukan pegawai negeri

b. Ayahnya pegawai swasta.

a. Kamu berangkatlah pagi-pagi

b. Kamu tidak terlambat.

a. Kamu menjadi anak pandai

b. Kamu rajin belgjar

a. Hasan harus lebih ragjin belgjar

b. Hasan mengalahkan Ani.
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8. a lbu pergi ke pasar
b. Ibu memeli sayur 9layor.
9. a Engkau menyanyi pada pentas perpisahan besok.
b. Engkau menari pada pentas perpisahan besok.
10. a Kakak pandai menjahit
b. Kakak pandai menyulam.
c. Kakak pandai memasak.

91
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Tabel lampiran 3. Skor prates dan postes kelompok Kontrol

No Nama Pretes Postes
1| Tri Ana 16 26
2 | Elva Dewi 23 35
3| WahidP 16 23
4| Tuti | 22 29
5| Danu W 11 22
6| Deni S 21 24
7| Lili A 27 35
8| DianN 23 19
9| Sigit T.A 30 38
10| Rudi A 12 22
11 | Deva Ndli 28 29
12 | EkaN 22 19
13 | Nurhasanah 29 35
14| Vani S 21 29
15| Dwi D 24 28
16| Dwi S 26 28
17 | Depi A 20 36
18 | Deni P.A 10 22
19 | Devi K 26 30
20 | DinaF 15 22
21 | Nike S 25 29
22| Eli S 23 33
23| Toni S 21 26
?2X 491 639

N 23 23

C 21,3478 27,7826
21,35 27,78

92
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Tabel lampiran 4. skor prates dan postes kelompok Eksperimen
No Nama Pretes Postes
1| TriW 27 59
2| ElvaN 21 62
3 | Kamaludin 23 48
4 | Rahmat W 26 58
5 | Narsito 24 60
6| SidinF 18 74
7 | Ganang A 17 53
8 | Fitriyani 19 49
9| DiahW.A 24 68
10 | Eko P 17 56
11 | Daryati 27 66
12 | Winda A 29 80
13| Lus M.L 36 88
14 | Roimah 31 75
15 | Solihatun 29 74
16| Nur S 24 79
17| Nur F 26 70
18 | Marfuah 28 63
19 | Rosita 11 69
20 | Bayu Segara 19 66
21 | Satimin Arif B vt 64
22 | Miftahudin 23 54
23 | Sulastri 9 42
? X 529 1477
N 23 23
C 23,0000 64,2173
23 64,21
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Uji Perbedaan M ean Prates Kelompok Eksperimen

Dengan Kelompok Kontrol

1. Perbedaan Mean Kelompok Kontrol
Berdasarkan deskripsi data skor tes awal kelompok kontrol di ketahui :
?2X =491
N =23

Mean prates kelompok Kontrol :

o
y X
r _ar
N
_ M1
23
X = 21,3479
=21.35

Jadi, rata-rata prates kemampuan siswa dalam menyusun struktur
kalimat majemuk berdasarkan media Papan Tulis adalah: 21, 34
Untuk nilai postes siswa pada pembelgaran kalimat majemuk

dengan media Papan Tulis, diketahui :
?2X =639

N =23

Mean postes kelompok kontrol :

[}
- X
X:a_
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27,7826

X
=27,79
Perbedaan rata-rata antara Prates dengan Postes Adalah 27,79 —
21,35 = 6,44. Secara kasar ini berarti bahwa pembelgjaran dengan metode
Papan Tulis telah dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswva
dalam menyusun Kalimat Majemuk.
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang

signifikan hasil mean prates dan postes.

2. Perbedaan Mean prates Kelompok Eksperimen
Berdasarkan deskrips data skor tes awal kelompok control di ketahui :
?X =529
N =23

Mean prates kelompok eksperimen :

o]
’ X
> _ar
N
_ 529
23
X =234348 =2343

Jadi, rata-rata prates kemampuan siswa dalam menyusun struktur
kalimat majemuk berdasarkan media Permainan Acak Kata adalah : 23,43
Untuk nilai postes siswa pada pembelgaran kalimat majemuk

dengan media Permainan Acak Kata, diketahui :
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?2X  =1477
N =23

Mean postes kelompok Eksperimen :

_ _éx

X =64,21

Perbedaan rata-rata antara Prastes dengan Postes adalah 64,21 —
23,43 = 40,78. Secara kasar ini berarti bahwa pembelgaran dengan
metode Permainan Acak Kata dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan siswa dalam menyusun Kalimat Majemuk.

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang

signifikan hasil mean prates dan postes.
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Tabel Lampiran 6. Perbedaan skor Prates dan Postes K elompok

Komtrol
No | Subjek Pretes Postes Nilai Beda (D) Beda Kuadrat (D?)
1| Tri Ana 16 26 10 100
2 | Elva Dewi 23 35 12 144
3 | Wahid P 16 23 7 49
4| Tuti | 22 29 7 49
5| Danu W 11 22 11 121
6 | Deni S 21 24 3 9
7 | Lili A 27 35 8 64
8 | Dian N 23 19 -4 16
9| SitT.A 30 38 8 64
10 | Rudi A 12 22 10 100
11 | Deva Nali 28 29 1 1
12 | Eka N 22 19 -3 9
13 | Nurhasanah 29 35 6 36
14 | Vani S 21 29 8 64
15| Dwi D 24 28 4 16
16 | Dwi S 26 28 2 4
17 | Depi A 20 36 16 256
18 | Deni P.A 10 22 12 144
19 | Devi K 26 30 4 16
20 | Dina F 15 22 7 49
21 | Nike S 25 29 4 16
22 | Eli S 23 33 10 100
23 | Toni S 21 26 5 25
?D 148 ?D2 1452

RerataD = 148:23=6,4

Dari tabel yang disgjikan di atas dapat dihitung hargat dengan rumus :

D

(& of

go- a0l

N

N (N- 1)
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23.(23- 1)

6,43
\/1452 - (21904 : 23)

23.22

6,43
J1452 - 95234
506

6,43
(499,66
506
_ 643 643 _
40,99 099

6,49

Mencari harga t- tabel untuk mengetahui signifiknsi perbedaan mean
pada taraf signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95% dan dergjad
kebebasan
db=N?-1

=23-1

=22
Pada tabel t,, = 2,07

Karena t hitung lebih besar dari t kritik ( 6,49 > 2,07) berarti ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar prates dan postes siswa.
Dengan demikian pembelgaran menyusun struktur kalimat majemuk

dengan media papan tulis dianggap berhasil.
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Beda Kuadrat

Subjek Pretes Postes Nilai Beda (D) (D2)
Tri W 27 59 32 1024
Elva N 21 62 41 1681
Kamaludin 23 48 25 625
Rahmat W 26 58 32 1024
Narsito 24 60 36 1296
Sidin F 18 74 56 3136
Ganang A 17 53 36 1296
Fitriyani 19 49 30 900
Diah W.A 24 68 44 1936
Eko P 17 56 39 1521
Daryati 27 66 39 1521
Winda A 29 80 51 2601
Lusi M.L 36 88 52 2704
Roimah 31 75 44 1936
Solihatun 29 74 45 2025
Nur S 24 79 55 3025
Nur F 26 70 44 1936
Marfuah 28 63 35 1225
Rosita 11 69 58 3364
Bayu
Segara 19 66 48 2304
Satimin
Arif B 21 64 43 1849
Miftahudin 23 54 31 961
Sulastri 9 42 33 1089
40979

949
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Rerata D = 949:23 = 41,27
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Dari tabel yang disgjikan di atas dapat dihitung harga t dengan rumus :

D

2 2. BDf
4D S

N (N- 1)

41,27

2
40979 - &
23

23.22

4127

\/ 40979- (900601: 23)
506

41,27
\/40979- 39156,57
506

4127 41,27
\/1822,43 A/3,60

506

= % => 21,83

Mencari harga t tabel untuk mengetahui signifikns perbedaan mean

padataraf signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95% dan deragjad kebebasan

db=N?-1

=23-1

=22

Pada tabel t,, = 2,07
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Karena t hitung lebih besar dari t kritik ( 21,83 > 2,07) berarti ada
perbedaan yang sangat signifikan antara hasil belgar prates dan postes siswa.
Dengan demikian pembelgjaran menyusun struktur kalimat maemuk dengan

media Permaina Acak Kata dianggap berhasil.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
102

Perbedaan skor Prates dan Postes Kelompok Eksperimen

Dengan Kelompok Kontrol

a.  Perbedaan rata-rata hasil postes dengan media Papan Tulis dan hasil postes
dengan media Permainan Acak Kata adalah 64,2173 - 27,7826 = 36,4347.
Berdasarkan hasil nilai rata tersebut dapat diartikan bahwa pembelgjaran
struktur kalimat majemuk dengan menggunakan media Permainan Acak
Kata lebih efektif dari pada pembelgaran struktur kalimat majemuk
dengan menggunakan media Papan Tulis dalam meningkatkan hasil
belgar siswa.

Mencari harga t hitung dari perbedaan dua mean dengan menggunakan
rumus:

M1- M2

t=
aQ X12+3 X2
N(N - 1)

64,2173- 27,7826

y \/ 697,8694 + 279391
23.22

_ 364347

34917794
506

36,4347

- .[6.9007

36,4347
26269

= 13,8698 => 13,86
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b. Mencari hargat kritis atau t tabel untuk mengetahui signifikansi perbedaan
mean. Pada taraf signifikansi 5% tingkat kepercayaan 95% dan dergjad
kebebasan
df  =(N1- 1) + (N2-1)

=(23-1) + (23-1)
=22+ 22
=44

Padatablet 44 = 2,68

Harga t kritis 2,68, t hitung 13,86. Karena harga t hitung lebih
besar dari t kritis (13,86>2,68), maka ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan hasil belgar siswa dalam menyusun struktur
kalimat majemuk dengan menggunakan media papan tulis dan media
Permainan Acak Kata

Hasil perhitungan uji-t antara nilai postes menggunakan media
papan tulis dengan media permainan acak kata menunjukkan bahwa pada
tingkat signifikansi 5 % taraf kepercayaan 95% dan derajad kebebasan 44,
diperoleh hargat hitung 13,86, sedangkan t tabel 2,68 karenat hitung lebih
besar dari t tabel (13,86 > 2,68), maka secara statistik terdapat perbedaan

yang signifikan.
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Dengan demikian berdasarkan uji statistik diatas, dapat
disimpulkan bahwa keefektifan pembelgjaran struktur kalimat majemuk
lebih baik menggunakan media Permainan Acak Kata dibandingkan

dengan media Papan Tulis.
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SOAL BAHASA INDONESIA
UNTUK KELAS VI SD NEGERI PANDANSARI I KEBUMEN

Nama - kuct. Melia . Ligoawoti

ih tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat !

Pak lurah mengunjungi desa kami

Penduduk sedang membersihkan sampah

fata yang paling tepat untuk menggabungkan kedua kalimat tersebut adalah :
Sebab c. Karena

Ketika d. Namun

{alimat berikut yang merupakan kalimat majemuk setara adalah :
. Jika mempunyai mobil, aku akan keliling jawa.

b, Kami giat berlatih, agar menjadi juara.

i Ketika ia datang, Andi dedang membersihkan sepatu.

i Pintu rumah itu dicat, sedang dindingnya dikapur.

Kalimat dibawah ini yang termasuk kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat
gsi sebagai keterangan tujuan adalah :
i 1a menyapu halaman depan supaya bersih.
b Guruh datang ketika kamu akan pergi.
1. Karena sakit, Budi berjalan dengan hati-hati.
. Jika saya lulus ujian, saya akan diberi hadiah

alimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara memilih adalah :
Engkau ingin ikut atau tinggal disini.

b. Dia pandai tetapi suka sombong

. Ibuku bukan guru melainkan dokter.

4. Ayahku tidak pergi ke Jakarta tetapi pergi ke Surabaya.

Kalimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara mempertentangkan adalah :

. Sopir itu memang tangkas, lagipula ia sudah berpengalaman selama bertahun tahun
¥ Bukan karena malas Tono tidak mengerjakan ini, melainkan karena ia sibuk.

&> Petani mengairi sawahnya dan juga memupuknya.

d. Hasil penjualan selai nanas dihitung kemudian sebagian ditabung.

Andri datang ke rumahku ketika aku sedang belajar. Anak kalimat pengganti keterangan

waktu pada kalimat tersebut adalah..,.
a2 Datang X Ketika aku sedang belajar

b Ketika d.” Sedang
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Kamu akan lulus ujian jika kamu rajin belajar. Jika kamu rajin belajar merupakan anak
kalimat yang berfungsi sebagai keterangan ....

2. Keterangan waktu c. Keterangan tempat

K Keterangan syarat d. Keterangan cara

Andaikan aku kaya, aku akan membelikan ibu sebuah motor. Andaikata aku kaya pada
kalimat ini menduduki fungsi sebagai keterangan ....

.. Keterangan tujuan c. Keterangan waktu

b. Keterangan tempat X Keterangan syarat

Aku minum obat ini supaya aku sembuh. Supaya aku sembuh merupakan anak kalimat
yang berfungsi sebagai keterangan ....

Keterangan tujuan c. Keterangan waktu
b. Keterangan syarat d. Keterangan tempat

Kami berjuang untuk kemerdekaaan bangsa dan Negara. Anak kalimat yang berfungsi
sebagai keterangan sebab adalah....

Untuk X Untuk kemerdekaan bangsa dan Negara
'b. Kami berjuang d. Kemerdekaan bangsa dan negara

gkanlah kedua kalimat pada soal-soal dibawah ini dengan tepat

E:jurit kita pantang menyerah
Prajurit kita bersenjatakan bambu runcing

P T e T R R R R, e R L]

!Jawab: .{;@Uﬁf Etto qurg menyerak  wadepuin

Lingkungan kami tetap aman dan tertib.
:hWarga desa kami menjaganya setiap saat

Jawab : ﬁwmfm“mm?kfaf’q"m elan  Jerfib }Qaf‘enq

Warga . e fcami Menicgany... Setiap. ot ...
-anak diam
guru masuk ke kelas

Jawab : Arait ancik.. drom, ketika PAR.QUrY. masve ke ek

....................................................................................

............................................................................................

Anak-anak gembira sekali
{Anak-anak menerima rapot

-------------------------------------------

............................................................................................
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ar berkembang
in tertiup

Jawab : g.qr;pr

&?:i tidak tahan lapar
ini membeli bubur ayam

dan angm berfiyp

Jawab : f’”ﬂ" ‘f[ﬂ'{?‘ fﬂhan lopar mokcs  membeli bubur aygm

Dina rajin berlatih menari
Dina pentas tari di sekolah
e gi&m fqy‘n berjatih menari  unguk Penm zh}m

femuda kaya itu ikut bergotong royong
Pemuda miskin itu ikut bergotong rovong

. Pemuda kay 412N f’e"‘?"fﬂ"'ﬁ ’“@5””9!
- denggae.... PENUda U mien.

lara pejuang menempuh jalan damai.
tegala usaha damainya tidak juga berhasil

Jawab : .F‘“’“ Peidang . menemeuh, ., Jadan,  olamal | (Wakopon
eqoila | uaho. clcitua, ok idga  berholtf

Mereka sedang belajar
Mereka sedang mengobrol.

Jawab : Nﬂ”@ hﬂ”*ﬂ mﬁ‘“ﬂ*ﬂ”ﬁwﬂﬁmf

kamlah kalimat dibawah ini menjadi kalimat-kalimat pembentuknya.

Pabrik roti it dipindahkan keluar kota karena asapnya mencemari lingkungan,
Tawab: JObCiE. Ot I dipmdahcan, | pefoon kofo.
Pabous rofc. M. asopnw.. mensmant. [irgrongo
Tika gagal meraih juara pertama tetapi ia tetap berlatih dengan tekun.
Jawab : ... [F 65, GQgal MErath Juara  perfama.......
ke kertap  perfatit sengan feton.
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|

iA.ni pandai menyanyi dan menari.

lawab : AN pandal mROYADYT ......verierencncenenscsirsinsioe
A0 pardeil, ENANT s

:A}'uhnya bukan pegawai negeri melainkan pegawai swasta.
Aaannyg.... Pegaoat... SO

Berangkatlah pagi-pagi, supaya tidak terlambat.

.......................................................................

ﬂﬂﬂl harus lebih rajin belajar untuk mengalahkan Adi.

fawah : Fasan harvs mejrn Pelajars
Hasen  harvs  mengalah ko, Acl .

Ibu pergi ke pasar karena ingin membeli sayur mayur

hmhfheP“‘?‘FEPﬂm"“ ........ tn 5 B LR LT R R R AR

Engkau akan menari atau menyanyi pada pentas perpisahan besok.

Jowab: EN9EQU_apan mendr( | pocky  perfas penpicakon besek
F10c0u...afEn.. RNy ... pada,  pentgd perpeakan Aok
Kakak pandai menjahit, rrwnyujmn dan memasak.
Jawab : WPQWWJQH{ ........... e
Kook pandes Mendum.......ooococ..
lkewoe  Pancl memakak |
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SOAL BAHASA INDONESIA
UNTUK KELAS VI 8D NEGERI PANDANSARI 1 KEBUMEN

Nama J.lﬂ aga}lsm WﬂE|

*rilnh tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat !

Pak lurah mengunjungi desa kami

Penduduk sedang membrersihkan sampah

Kata yang paling tepat untuk menggabungkan kedua kalimat tersebut adalah :
u, Schab ¢, Kurena
I Ketika d. Mamun

' Kalimat berikut yang merupakan kalimat majemuk setara adalah
f a. Jika mempunyai mobil. aku akan keliling jawa.

b "L K.ami giat beriatih, agar menjadi juara.

¢, Ketika ia dataig, Andi dedang membersihkun sepatu.

d. Pintu rumah itu dicat, sedang dindingnya dikapur.

| Kalimat dibawah ini vang termasuk kalimat majemuk berlingkal dengan anak kalimat
berfungsi sebagai keterangan wjuan adalah -
4. la menyapu halaman depan supaya bersih,
Guruh dutang ketika kamu akan pergi.
©. Karena sakit, Budi berjalan dengan hati-hati,
d. Jika sava lulus ujian, saya akan diberd hadiah

Kalimat berikut yany termasuk kalimat majemuk setara memilih adalah :
a. Engkau ingin ikut s tinggal disini.

b. Dia pandai tetapi suka sumbong

¢. Ibuliu bukan puru melainkan dokter.
}ﬁ', Ayahku tidak pergi ke Jakarta tewapi pergi ke Surabaya.

Kalimat herikut yang termasuk kalimat majemuk setara mempertentangkan adalah :

a. Sopir itu memang tangkas, lagipula ia sudah berpengalaman selama bertahun  tahun
W Bukan karena malas Tono tidak mengerjukan ini, melainkan karena ia sibuk.

¢. Petani mengairi sawahnya dan juga memupuknya.

d. Hasil penjualan selai nanas dihitung kemudian sebagian ditabung.

! Andri datang ke rumahku ketika aku sedang belajar. Anak kalimat pengganti keterangan
waktu pada kalimat tersebut adalah. ...
a. Datang x Ketika uku sedang belajar
b. Ketika d, Sedung
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Kamu akan lulus ujian jika kamu rajin belujar, Jika kamu rajin belajar merupakan anak
kalimat vang berfungsi sebagai kelerangan ...
a. Keterangan wakiu ¢. Keterangan tempat
“,ir Keterangan syarat d. Kelerangan cara

Andaikan aku kaya, sku akan membelikan ibu sebual motor. Andaikata aku kaya pada
kalimat ini menduduki fungsi sebagai kelerangan ...

= Keterangan tujuan €. Keterangan waktu

. Kelerangan lempat d. Keterangan syarat
Aku minum obat ini supaya aku sembub. Supays aky sembub men pukan anuk kalimat
yang berfunpsi sebagai keterangan ..

- Keterangan (ujuan ¢ Keterangan waktu

. Keterangan syural d. Keterangan lempat

Kami berjuang uniuk kemerdekanan bangsa dan Negara. Anak kalimat yang berfungsi
sehagai keterangdn sebab adalab...
a. Untuk €. Unmuk kemerdekaan bangsa dan Negara

“f- Kami berjuang d.  Kemerdekoan bangsa dan negara

bungkanlah kedua kalimat pada soal-sosl dibawih ini dengan tepat

l.a. Prajurit kita pantang menyerah
b. Prajurit kita bersenjatakan bambu runcing

1 . o bar fﬁw a Mﬂﬂ" UK, L?E‘f ?tﬂ e
Jawab | %E}lf flﬁ'r‘\'.'. _9 j ? eﬁﬂ

2a. Lingkungan kami tetap aman dan tertib,
| b. Warga desa kami menjaganys setiop saal

fawab: WA o) betap  oman don  Lavlh Larem
vltfng}ga cles;r Ml ondn s gona G ebiop | Saak T T

i
i

-

3.a. Anak-anek diam
b. Pak guro masuk ke kelas

U savab: AR - anox diowt Lelka e gurd vngss |/ ¥ e -

A.a. Angk-anak gembira sekali
b. Anak-anak menerima rapot

Jawab: AW s VOK Qamima Fevel  Vdika menaima ropot

R R R e R R R TR
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5.4 Layar berkembang
b. Angin terliup

/! Tl s Ltjﬂui ‘!g:rl.&cm'pmg R%’:W{h mﬂuf] bt.ﬁtlﬂ..l[’

h.a. Arini udak lahim Iapar
b. Arini membeli bubur ayam
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awa: A bidak vanarl tagatiaia mam b AL bubd, ayaim

7.a. Dina rajin berlatih menari
b. Dina pentas tari di sekolah

 Jawab: ﬂmm rajm, Yparlakin, w1 enad) M:w .E'.qn'fi*i..kmf,r..
)= v 5 2kdah -

. Pemuds kaya itu ikut bergotong royong
b, Pernuda miskin it ikut bcr;,umng rOYONE

awa ﬂl‘iﬂ a. W \Wup loecgaong | fouo ‘7"51"" 1!—1*;5'3
97 Pﬁ?xs’f:m \ed wak k%&m%% ¥ rﬂ ?w

9.4, Para pejuang menempuh Jala.n damai.
b. Segala usaha damainya tidak juga berhasil

| Jawab l?g!’ﬂ____ﬁllt‘lﬂ xanmpap Josar, daman | Kewaausa
- ¢ £9ala Uedha clomarida. HdalL.. 9. réchasiy -

10:a. Mereka sedang belajar
/" b Mercka sedang mengobrol,

Jawab: MM graxoe 2 fdﬂﬂj bm .. lA-BJ.elg,m i, .;rcwn rg.g;g
W grgobrol = b,
Uraikanlah kalimat dibawah ini menjadi kalimat-Kalimat pembentuknya.

1. Pabrik roti itu dipindahkan keluar kota karena asapnya menceman lingkungan,
* jawab : 8. Palri. . tav e . Quddnlan Legluar, L4oka -

X T paldeie, cokL k... 05aPAY e ar bing €U

2. Tika gagal meraih juara pertama tetapi ia weiap berlatib dengan tekun.

Jawab “ﬂ"ﬂ..fliﬁﬁ gak.. ﬂﬂcm’h JMetn. R e . g
Tiia kekap beriakin denqan keiewd -
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L

Ani pandai menyanyi dan menari.

LU L ot R —
Al pand e Yhan o)

.............................................................................

4. Ayahnya bukan pegawai negeri melainkan pegawai swasta.
Jawab : &Tﬂhbur’f an ?EQGIH.J a rreqr!

...........................................

................

n
e}
-
m
g
o
g
2
Ei
2
O,
£
z
b
5]
=
=]
o
g
B
=
£

----------------------------------------------------------------------

..........................................................................

6,  Agar menjadi anak pandai, kamu harus rajin belajar.

Agar rhenjadi pinakt aqg}_ygnﬁmi

. Jawabs ot A SR I oot S " T L Y B DR PR

' U harus fein. belajar

..........................................................................

..........................................................

8. . Ibu pergi ke pasar karcna ingin membeli sayur mayur
,Jawab : EbUPU' qﬁﬁm‘fﬂr .............................................

] \bu " 1nain edbeli Soqjur Mafur

...........................................................................

9,  Engkau akan menari atau menyanyi pada pentas perpisaban besok.
C Jawab: BV AN emgri, 0qiiau, dkan

\ Men-an~i_poda pentas gergisahan brsok

10.  Kakak pandai menjahit, menyulam dan memasak.

--------------------------------------------------------------------------
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SOAL BAHASA INDONESIA
UNTUK KELAS VI SD NEGEKI SIDOAGUNG 11 KEBUMEN

LLi apelianah

B 5 a T s avenas snaivnawa

Berilah tands silang (X) padla jawaban yang paling tepat !

l.  Pak lurah mengunjungi desa kami
Penduduk sedang membersihkan sampah
Kata yang paling tepat untuk menggabungkan kedua kalimat tersebut adalah :
a. Sebab c. Karena
bt Ketika d. Namun

2. Kalimat perikut yang merupakan kalimal majemuk setara acalah :
a. Jika mempunyai mobil. aku akan keliling jawa.
T Kami gind berlutih, agar menjadi juaa,
c. Ketika in datang, Andi dedung membersihkan sepatu.
d. Pintu rumah itu dicat, sedang dindingnva dikapur,

3.  Kalimat dibawah ini yang lermasuk kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat

berfungsi sebagai keterangan tujuan adalah :

A la menyapu halaman depan supaya bersih.

b. Guruh datang ketika kamu akan pergi.

¢. Karena sukit, Budi berjalan denpan hati-hati.
d. Jika sava lulus ujian, saya akan diberi hadiah

4. Kalimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara memilih adalah :
a. Engkau ingin ikut atau tinggal disini.
b. Dia pandai tetapi suka sombong
. lbuku bukan guru melainkan dokter,
\l.\ Avahku tidak pergi ke Jakarta tetapi pergi ke Surabaya.

5. Kalimat berikut yang termasuk kalimat majemuk setara mempertentangkan adalah

' a. Sopir ilu memang tangkas, lagipula in s idah berpengalaman selama bertahun  tahun
b. Bukan karena malas Tono tidak mengerjakan ini, melainkan karena ia sibuk.
8, Fetani mengairi sawahnya dan juga memupuknya,
d. Hasil penjualan selai nanas dihitung kemudian sebagian ditabung.

6. Andri datang ke rumahku ketika aku sedang belajar, Anak kalimat pengganti keterangan

waktu pada kalimat tersebut adalah,...
a. Datang c. Ketika aku sedang belajar
}b‘f Ketika d. Sedong
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7. Kamu akan lulus ujian jika kamu rajin belajar, Jika kamu rajin belajar merupakan anak
kalimat yang berfungsi sehagai keterangan ...
a. Keterangan wakiu €. Ketlerangan lempat
b7 Keterangan syarat d. Keaterangan car

$  Andaikan aku kaya, aku akan membelikan ibu sebuah motor. Andaikata aku kaya pada
kalimat ini menduduki fungsi sebagai kelerangan ...
4. Keterangan wjuan { Keterangan wakiu
b. Keterangan tempat d. Relerangan syarel

8, Aku minum obat ini supaya aku sembuh. Supaya aky sembuh merupakan anak kKalimat
yang berfungsi sebagai keterangan ...
2. Keterangan tujuan ¢, Keterangan waktu
,b’.' Keterangan syarul d. Keterungan wempal

10, Kami berjuang untuk kemerdekasan bangsa dan Negara. Aanak kalimat yang berfungsi
' sebagai keterangan sebab adalah,...
Untuk ¢. Untuk kemerdekaan bangsa dan Negara
b. Kami berjuang d. kemerdekaan bangss dan negara

Gabungkanlah kedua kalimat pada soal-soal dibawah ini dengan tepat

[.a, Prajurit kila pantang menycrah
b. Prajurit kita bersenjatakan bambu runcing
urll Hikn E?aﬂtclﬂq TT'E emh duﬂ 't?Ei".!iarJJut-::r
mbu eurking. g

Jawab ;

2. Lingkungan kami tetap aman dan lerib.

b. Warga desa kami menjoganya sctiap saat

) Jawab: TQBunggn Kot kitop  Orhan don ferthb Warna
( ADarqa” leso AGM.. m“ﬂqﬂ P Sekic Baat

J.a. Anak-anak diam
b. Pak guru masuk ke kelas

tna - anoik dmrh Sebob ?uH Quru Masuk
(Al 1L L

Jawab !

4.4, Anak-anak gembira sckali
b. Anak-anak mencrima eapol

_Anokt - anok C]tmqu Gewali  Sebob fermeina

lawab .
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5.a. Layar berkembang

b. Angin tertiup
Foiis L ’mfarbur\«iumbanq dun f}ﬁnﬂm burhur

6.4, Arini t1daktﬂhan Iupar =
b. Arini membeli bubur ayam

Acmn hdakt okan Vopat dia Mertbelt bubut

Jowab :

7.a. Dina rajin berlatih menari
b. Dina pentas tari di sekolah

- Jawab: Vima TOf 'Dtdahh thenoet Untu‘rt ertkas
i N

B.a. Pemuda kaya ity ikut bergotong royong
b. Pemuda miskin itu ikul bergotong royong

Jarnudot 'Hmﬁ'm d.::m Miswin fku ihmﬁfqﬂtﬁﬂq
KON S S B

Jawab :

9.2, Para pejuang menempuh jalan damai.
b. Segala usaha damainya tidak juga berhasil

i ﬂrr:‘n o ereeh pul o fahat dan
s ::?S.‘E: d’\%mham 'gmﬁ‘nm !r)“nfmr’}ﬂﬂl'rﬁuga Pernarit
10.a. Mercka sedang belajar

b. Mercka sedang mengobrol.

U pawap: OVerehar sedong belajer abcu hengbtel

Uraikanlah kalimat dibawah ini menjadi kalimat-kalimat pembentuknya,

1. Pabrik roti itu dlﬂlﬂdﬂhkﬂn keluar kota karena asapnya mencemari lingkungan. \
Jawab : YObTR Takr tta chipindah Han Huuar Hore

?_mbn'q»t \ku Qs fa Henee mqwnmn
2. Tika gagal m:rn.ﬂuunm pi.:rtumu Letapi ia tetap berlatih dm,gnn tekun,
Tx o a9l meran quarapectah o
n'[Ar:n utop btrlt&nh dengpin tEHuH

Jawab :
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3. Ani pandai menyanyi dan menari.

r-"u A Pmnd g han e

..............................................................................

4. Ayahnya bukan pegawai negeri melainkan pegawai swasta.

A~fol bukan Yeqowar 1iegri
JAaln pegowal SWASEA e

5. Berangkatlah pagi-pagi. supaya tidak Lerl:ambuL -
Jawabs PO Kok lah, 00! - £ag!

.................................................................

A2 erong Hat (oh vupaa tidak Leclam bat

6. Agar menjadi anak pandai, kamu harus rajin belajar.

\ arh U harus_ fajin belajar

..........................................................................

.........................................................................

............................................................................

........................................................................

10.  Kakak pandai menjahit, menyulam dan memasak.

Hak ak poandoti muhjahx‘c . Havink ?aﬁdai

Jawah s i e w0 ol sl A ks TR R L i e e T B R
Menqulort , Hakiak Yondat tehasak
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